a dalam Pemng Non

nve: 11 Masa Kini dan

""fhkasmya pada Sistem Pem_hanan
yat Semesta’s

N -II._:Sebuahz"'f Komentar terhadap Tbe U S. Arm and Marine -.
Corps Countermsurgency Fleld Manual 20062

sa’afmgdin’.BAHAR |

Abstracr

While nuclear stalemate has effectively prevented the outbreak of u new
world war and provides a tacit consent Jor limited conventional wars launcbed
by the most modern and well trained armed forces, neverthleless a series of new; '

desperate and suicidal tactics of fanatical insurgents, equipped with modern <
technology, have neutralized the effectiveness of limited conventional wars, dnd
opened a new era of a more sophisticated non conventional warfare.

Lessons learnt from the successes and fitilures.of variouseoniventional and norn
conventional warfare all over the world undeniably reaffirm the crucial and
decisive role of the People and the civil population. Those parties who succeeded

U Artikel untuk furnal Negarawan, Jakarta, Jurnal Intelijen dan Kontraintelijen, Jakarra,
dan Jurnal Ketabanan Nasional, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

2 US. Army Field Manual No. 3-24 dan Marine Corps Warfighting Publication No. 3-33.5
ini selain disusun bersama oleh Angkatan Darat Amerika Serikat bersama beberapa uni-
versitas dan lembaga swadaya masyarakat di Amerika Serikat dicetak ulang pada tahun
2007 oleh The University of Chicago Press, Chicago, juga dijual untuk umum.
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: : in securmg t/aezr coﬂﬁdmce an, mppoﬁ wle in tbe end wm, zmd t/aose who szz[
| wzll ée deﬁzzted T/mfe canﬁdeme and mppart can never be tzzken ﬁ)r gmnted

' : Albezt unmrended[ 2 _actzwtzes of all partzes mrended to win: mc/a canﬁdence
: and support — either in war. or___n peace — wz[l /Jd}b ﬁtrt/aer the rale of

mztzon—smtes good govemance, demacracy, :md humzm rzg/ars

o arzented cznd w.e!l ﬁmded mtemzztzonal non-—smte zzctors — uszng t/ye so-»called

soft- -powgr — - ot on{y una’ermmed the role of natzan-stcztes bur alsa put t/ae
Peap[e cmd t/ae cwzl populatzon at their merey. Both g governments and zzrmed
ﬁ:mes are helple.fs agazmt tfye activities of these international non-state Actors.

Tbercj%re there is an urgent need ﬁr a ﬁ‘esb and more compre/aemzve interpreta-,
tion on the correlation between various forms qf wcz:fézre, the nation-state, and
the pasztzon of the Peaple cmd the civil population, both in war and in peace.

1. Penga.ntar. Masalah Perang
dan Damal

Jika kita membaca baik-baik scjafah
umat manusia, sukar bagi kira un-
tuk mengambil kesimpulan, apakah
keadaan normal itu adalah perdarmai-
an dengan perang sebagai selingan.dari
keadaan damai itu, ataukah keadaan
normal itu adalah perang dengan ke-
adaan damai sebagai selingan dari pe-
perangan. Perang dan damai meru-
pakan suatu kenyataan riil yang ti-
dak dapat dibantah atau dihindari,
dan merupakan suatu fakra berganda
yang terjadi silih berganti dan ber-
langsung secara terus menerus dalam

suatw consinsium, sehingga menimbul-
kan adagium yang bersifat paradox
yang berbunyi: Si Vis Pacem Para
Bellum, yang berarti siapa yang ingin
damai, bersiaplah untuk perang?.

7 Alasan rasional yang dapar disampaikan
untuk menjelaskan paradoks ini adalah
oleh karena dibutuhkan waktu lama dan
sumber daya yang besar untuk memben-
tuk, melatih, dan mempetlengkapi sua-
tu angkatan perang sampai sampai men-
capai tingkat profesionalisme yang selain
mampu membela negara juga mampu
mengalahkan musuh dalam perang. Sa-
lah satu faktor penyebab demikian cepat-
nya bala tentara Hindia Belanda menye-
rah di Kalijati pada tahun 1942 adalah
oleh karena sama sekali tidak siap untuk




B __._':..Gieh karena 1tu1ah samb}.l melanjut—.:_ .

'.'_kan usaha untuk hldup se}ahtera_____

“dalam . suasana damal, plmplnan sua-

tu bangsa dan nega):a harus memper—_
'_ s;.apkan dln secara terus menerus -

P 'al akan dilancarkan oleh bangsa dan_

neuala laln, karena hampir dapat

dipast;kan dalam damai ada bibit pe—':

rang, sedangkan perang cepat atau

lambat akan = atan harus - dlakhm

dengan perdamalan

Di _'b'ebe.ra:p_a kawasan dunia, khusus-
nya di Eropa Barat, India, Cina, dan
Jepang silih bergantinya keadaan da-
mai dan perang atau peran dan da-
mai ini telah berlangsung demikian
intensif dan ckstensifnya sehingga
bukan saja mendorong timbulnya
kelas militer dan ilmu keprajuritan

menghadapi pasukan }epang yang selain
sangat berpengalaman juga, mempunyai
alat utama sistem persenjataan yang jauh
lebih banyak dan jauh lebih modern. Nes
gara atau pemerintah yang baru melaku-
kan persiapan perang atau pertahanan
secara intensif pada saat mulai terjadinya
pertempuran adalah negara atau peme-
rintah yang selain sangar naif juga mela-
laikan salah satu tugas pokoknya. Selan-
jutnya baca Letjen TNI Pur Sayidiman
Suryohadiprojo, 2005.5; Vis Pacem Para
Bellum: Membangun Pertahanan Negara
yang Modern dan Efebtif PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta.
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di dalarn ‘masyarakat untuk mengha—j "

.dapl ancaman berkepan)angan yang
dihadapi.masyarakat tersebur, tetap;_ -
juga telah mendorongaimbulnya sis-
- tem ‘nilai, lembaga sosial, maupun:_;_
kode etik keprajuritan yang kemu-
dian diserap oleh masyarakar lain di, -
_3'luar kelas militer dan prajuri, dan"_”
_dlterapkan pada berbagai bidang la-

innya, seperti dalam bidang politik
dan ekonoml4 Sejarah mencatar
bahkan para pemimpin agama- agama
yang seyogyamya mengajarkan dan
membangun perdamaian antara sesa-
ma manusia, tidak jarang selain me-
ngembangkan ajaran yang membenar-
kan perang juga melancarkan dan

memimpin peperangan, baik dengan

penganut agama yang berbeda mau-
pun-dengan sesama penganut agama
yang sama,’

4 Sebuah buku kontemporer yang mem-
bahas berbagai strategi perang dan apli-
kasinya untuk masa kinidihar. Robert
Green. 2006. 7he33 Strategies of War. The
Penguin Books. London. Sebuah buku
pengantar mengenai manfaat ilmu kepra-
juritan samurai Jepang bagi kehidupan
masyarakat masa kini lihat Boye Lafayette
de Mente, 2005. Swmurai Strategies: 42
Martial Secrers from Mushashi’s Book of Five
Rings, Turde Publishings. Tokyo.

Lihat antara lain: Carole Hillenbrand, Terj
Heryadi. Cerakan ketiga, 2007. Perang
Salib Pandangan Islam. PT Serambi Ilmu
Semesta. Jakarta., tentang perang antara

5
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- mabuk’ m1mp1 akan adanya statu -

_.'--_.':_-hanya mehhat keburukan sa}a padag’_.'

G:

B _'_'negara ——-udak ada satii bangsa dan

= 'dapat mengabazkan penungnya per»f:

siapan perang, termasuk membangun '
memperlengkapx, serta melatih sua-
tu angkatan perang.’ Sebabnya ada-
lah oleh:karena kaiah_atau ‘mepang
dalam. ?erémg akan menentukan hi-
dup atau matinya negara dengan se-
luruh akibatnya terhadap kelangsung-
an-hidup dan keselamatan'-bangsa.
Sungguh amat hina dan senggsara
nasib rakyat dari suatu negara yang
kalah perang, Dalam hubungan ini
pula dapatlah difahami; bahwa bah-
kan Kerajaan Jepang — sebagai satu-
satunya negara di dunia yang pernah
mengalami langsung betapa dahsyat-
nya akibar dari ledakan bom, atom
dan yang dalam konstitusinya secard
formal melarang perang — juga
mempunyai dan melatih angkatan

penganut agama Kristen dan penganut
agama Islam; dan Geoffrey Parker, 1993,
The Thirty Years War. Barnes and Nobles
Book, New York mengenai perang anta-
ra penganut agama Katolik dengan peng-
anut agama Protestan;

_ ':'*'-_rfdarat, angkatan laut, dan angkatan' S
: “udara yang kuat 2
'sebagal Pamkan Bela Dzrz (Self De-_f :
- '_}duﬂla yang sepenuhnya damai tha_:;:-__*' ence Force

Demlkxanlah hui{um mtemaszonal :
:yang disusun dan dikembangkan se—'.;
~“tidak ada 1 negara: pun di duma yang cara bcrtahap sejak abad ke 19 untuk:' !
: mengatur hubungan antar negara da-
lamkeadaan damaz dan perang, tidak-

lah melarang perang sebagai salah satu

bentuk hubungan antar negara, teta-
pi hanya sekedar melindung para ta-
wanan perang serta membatasi peng-
gunaan jenis-jenis semjara tertentu.
Bahkan Perserikatan Bangsa Bangsa,
yang didirikan untuk mewujudkan
perdamaian dunia pasca Perang Du-
nia Kedua, yang beriangsung antara
tahun 1939 sampai dengan tahun 1945
dan memakan korban jiwa sebanyak
25 juta orang itu, juga tidak mela-
rang perang dan persiapan perang.
Dalam keadaan tertentu, khususnya
jika suatu negara tidak"mampu me-
nanggulangi pelanggaran hak asasi
manusia yang berat di wilayahnya,
bahkan Dewan Keamanan Perserikat-

6 Istilah kaum anti-staze ini baru saya kerta-
hui dari Kara Sambutan Prof. Miriam
Budiardjo,M.A. dalam buku saya, 2002.
Konteks Kenegaraan Hak Asasi Manusia.
PT Penerbit Sinar Harapan, Jakarta.

'alau dmamakan B




_fe‘_m _:B.angsa Bangsa dapat mengambﬂ

- '_'-'-%kepumsan yang absah unruk: melann_
| :carkan operasi intervensi kemanusm—_ :

an (/mmammrmn mterzzem‘zon) dalarn_

N "‘.Wujud oper:m mihter7 Suka atau ti-
©odak suka siap. atau tidak siap, damau___
©dan; perang merupa}can baglan dan ke— E

- -.-'-_-fhidupan klta

'Pf:ra:._'_ng akan : Séi_ai_u.ad_a bersama kita,
Esensinya, yang berwujud pemaksa-
an kehendak suatu fihak kepada fi-
hak '__lairi._-akah selalu  terjadi, walau
strategi, takrik, dan logistiknya akan
berubah sesuai dengan kemajuan za-
man. Dalam hubungan ini perlu di-
ingat bahwa dewasa ini selain peng-
gunaan jenis senjata yang berbasis
teknologi perang, yang disebur seba-
gai bard. pbwer, juga sudah mulai
digunakan pengaruh kuat terhadap
fihak lain, dalam bidang politik,
ekonomi, dan sosial budaya, sebagai
jenis senjata baru yangieidak mudah
dikenal sebagai senjata untukeperang,
yang disebut soff power. Setiap bang®
sa yang ingin tetap berlangsung hi-
dup selain harus selalu siap perang,
juga harus tanggap dengan perkem-
bangan berbagai jenis senjata ini.

7 John Harris. Ed. 1995, The Politics of
Humanitarian Intervention. Pinter Pub-
lishers. London.

e JﬁRﬁA}:;Cfs -_I:-_-'-'val.'-:W/}GLI-A@STUSIQBD&#'.'" G

2 .'Falsafat Pera.ng dan Hmu

jarah damai — telah sama tuanya":'
dengan se}arah kemanumaaﬁ itu'sen-
diri, namun perang sebagai fenome—_' '-
“na: kenegaraan baru dipelajari secara
sistematik.dan mendasar dari pers—f':
pekuf filsafat dan dari perspekrif ilmu -

sejak abad ke 19, terutama di nega-.

ra-negata Eropa Barat’ Sebabnya ia-
lah oleh karena sejak abad ke 19 iru
anak benua Eropa Barat selain me-
rupakan salah saru kawasan tempat
tumbuh dan berkembangnya ilmu
pengetahuandan teknologi serta ber-

& Dalam hubungan ini juga perlu diperlu-
kan berbagai jenis kejahatan transnasio-
nal, yang jika tidak ditangkis dapat mie-
nyebabkan keruntuhan suatu nepara, ses
perti jejaring perdagangan narkoba dai Af-
ghanistan dan Amerika Latin; perddgang-
an gelap senjata di Asia Tenggara dan Ti-
mur Tengah; iafficking perempuan dan
anak-anak di Asia Tenggara, atau prakeek
money laundering yang biasanya terkait
dengan kejahatan tersebue.

Naskah Mahabharata yang juga mengan-
dung kisah tentang perang dan pertem-
puran usianya jauh lebih tua, dalam nas-
kah ini tidak dimasukkan dalam kategori
filsafat perang atau ilmu perang, cetapi
sebagai kesusastraan — dan bagian dari
kebudayaan India secara umum,— yang
kemudian mengilhami kebudayaan Jawa
melalui sastra dan pewayangan.

Walaupun sejarah perang i dan se—':f'-."




v _'_nya negara»bangsa modern di: Eropa'f'_'

e al :"'ﬁ'iﬁ_berkembangnya dmu pengctahuan,ff.::
.' 'E'negenlo Leb1h dan ztu, pcrang yang;'.:;-' teknologi,; dan’ berbagai aliran filsa- -
_-.'-._%cialarn kurun sejarah sebeiumnya se-
o kedar merupakan pertempuran anta—'i';*
' ::_'._'ra sesamad kelas kesatna d1 suatu_i-_'-'

: '_m:az_fzda_lqz_ pemﬂg __ygng :.t_e;_ba_tag, dalam

era :"antara terjadmya '_angkalan pe—

.-perangan antar negara _dehgan lahir

-;:_:'::-_:'Barat Semng dengan tumbuh dan

-'.;_-:fat dalam. negara—bangsa ch Eropa;_'_.:* f:._
_Barat tersebut, tumbuh dan bcrkem~
-_bang pula ﬁlsafat perang dan 1imu -

: PCI‘&IIg

era negafa-bangsa telah melibagkan

rakya_t : bapy_{ak- ';'dan_fzﬁ_'méntél;dp cwila- .
yah yang '-lebih.f_h_las. Secara historis -

10 Secara '.em.perik- dapar disimpulkan bah=

.wa bentuk nation-state mungkin meru-
pakan bentuk oprimal komuniras politik
umat manusia, oleh karena membentuk
suatu super state yang meliputi seluruh
‘dunia atau swatu kawasan tertentu akan

'__meilputi kawasan yang terialu Juas dan
mencakup terlaly banyak bangsa yang
‘berbeda-beda latar belakang sejarah dan

_ kebudayaannya, sedangkan membentuk
suatu negara rasial atau negara etnik —
_yang sudah pernah diujicobakan“eleh
Nazi Jerman — akan memakan korban
manusia yang tidak termasuk ras yang
bersangkutan. Oleh karena itu, dewasa
ini untuk sekitar enam miliar umat ma-
nusia ada sekitar 192 nation state yang
menjadi anggota Perserikatan Bangsa-
Bangsa, yang mungkin dapat berkem-
bang menjadi 200-an. Dengan demiki-
an, rafa-rata setiap natioj-state mempu-
nyai penduduk atau warganegara sekitar
30 juta orang.

:Darl sisi. ﬁlsafat, khususnya dalam..-
filsafar Barar, relah dlkembamgkan

konsep perang adil (just war), dengan
menampilkan argumen bahwa walau-

pun. peperangan tetap merupakanm
pertarungan ‘kekerasan — yang se-

sungguhnya tidaklah diinginkan —

antara dua negara atau lebih, namun
peperéhgan' dapat dibenarkan apabi-
la didasarkan pada alasan moral yang
tepat. Dengan demikian dibedakan
antara alasan pernyataan perang (jus
ad bellum) scrta aturan-penyelengga-
raan. peang dowsendiri (Gus in bello)!!.

" Umumnya filsafat serta pemikiran dunia
Barar dipandang berasal dari kearifan
Yunani, yang berkisar sekitar delapan pi-
lar, yaitu humanisme, pencarian kesem-
purnaan, prakeek jalan tengah, pengeta-
huan tentang diri sendiri, rasionalisme,
keingintahuan yang tidak ada habis-ha-

bisnya, kecintaan kepada kebebasan, dan




._._:_E::Damf 515.. ﬂm perang lj_.eiah dapat_zg_'.._'_' G

" disarikan’ seperangkat prinsip- pmnsxp";--
- 'yangfbemfat mendasar dan dipandang
berla_ku untuk segala zaman; walau- -:'Maknanya adalah bahwa keputusan -
§ __'pun 51stem persenjataan dan taknk:;‘
e perang dan pertempuran blsa berkem—;if_
‘bang sesuai dengan perkembangan

: -.'5zaman Meialul bukunya yang ber} u-
 dul Vom Krzege (Tentano Perang) yang'-'._"
| ."membahas - prinsip-prinsip  perang

secara komprehensxf dan sekarang
sudah menjadi Klasik, seorang jen-

deral: Prussia: Carl von. ‘Clausewirz
dipandang sebagai bapak ilmu pe-._

rang modern’, 12

Suatu prinsip dasar yang pasti diingat
oleh setiap oran

individualisme, Lihat Stephen Bertman,

' Ph.D. 2007."The Eight Pillars of Greck

Wisdom: What You Can Learn from. Clas-

 stcal Mysh and Histery. Fall River Press.

New York
12 S_t_m Tzu, seorang jenderal dari kekaisar-
an .Cina kuno yang hidup tahun 500
s.M, yang juga menulis buku tentang
Seni Perang — The Art of War — , dipan-
dang sebagai bapak dari ilmu perang za-
man kuno. Adalah menarik untuk diper-
hatikan bahwa seni perang kuno yang di-
rumuskan oleh Sun Tzu ini diambil alih
dan diterapkan oleh para manajamen mo-
dern untuk menghadapi suasana bisnis
yang amat kompetitif, dengan menyata-
kan bahwa business is war. Lihat Wee
Chow Hou et al. 1992. Sun Tzu: Perang

_-._'rang adalah merupal{an ranah keWe—_
'nangan para negarawan dan polms1,f'_2_"f '
sedangkan tugas militer sebagau experts

g yang membaca buku

m’czla/y polztzla /aanya dengazz cara lazh

untuk memulai dan: mengakhm pe-

17 vzolence adalah . menmdakian)ut;;_
keputusan pohtlk Itu secara profesio-
nal,"melalui pencrapan dokerin, stra-
tegi; takeik, dan teknik militer, mak-
simal untuk menghancurkan musuh,
minimal untuk memarahkan sema-
ngatnya untuk melakukan perlawan-
an. Oleh karena sekali dimulainya
perang akan melibatkan seluruh war-

ga negara serta pengerahan seluruh

& Manajemen. Kelompok Gramedia. Ja-
karta. Mengenai pemikiran Barat tentang
perang dan masalah komando serta pes
ngendalian baca antara lain Niceolo
Macchiavelli, tep. 2007, The Prince on
the Art of Power, Duncan Baifd Publish-
ers, London.; Carl von Clausewirz, Terje-
mahan Kol PurM Husni, 2007. Tentang
Perang. Yayasan Prajurit Pramata. Jakar-
ta. Edisi perrama buku ini terbir dalam
tahun 1832; Major General Baron Hugo
von Freitag Loringhoven. Translted by the
Historical Section. Army War College.
The Power of Personality in War. The Mili-
tary Service Publishing House. Harris-
burg. Pennsylvania; Walter Goerlitz, Terj.
Brian Battershaw. 1995. History of the
German General Staff, 1657-1945.
Barnes and Noble Books. New York,




el bera.khimya perang

'--'isumber daya nasmnal

E -"'.nangan unruk mengamb_____keputusan B
~ untuk memulai atau mengakhm pe-
:.rang harus bcrada dJ. tangan plmpm-"' T

o .:._:"an Ncgara yang tertmggi Militer ti-
-_?___'dak mempunyai kompeten51 untuk' ;
* ‘menetapkan kapan mula1 dan kapan :

-Sua_tu -cc_zmtzm yang penti_}zg untuk
diingar adalah babwa dalam filsafor
perang dan ilmu'-pémng Flasik:ini,
sebagai vefleksi dari reori kedaulatan
raja-atau kedaulatan negara yang
melatarbelakangi suasana saat itu,
Rakyat sama sekali bukanlah-merupa-
kan subyek, vetapi sekedar obyek yang
tidak demikian perly untuk ‘diperhi-
tungkan, baik dalam perencanaan,
pelaksanaan,, maupun dalam penga-
khiran perang. Aspirasi dan kepenting-
an. Rakyat hanyalah merupakan isu
pinggiran belaka. Babkan korban rak-
yar yang jatuh dalam pertempuran
hanya disebut sebagai ‘collateral.dam-

age’ atau sebagai kerusakan tambahan

belaka.

Dapar dikatakan bahwa seluruh pe-
laksanaan perang yang berlangsung
sejak abad ke 19 sampai akhir Pe-
rang Dunia Kedua dipengaruhi oleh
visi dan doktrin perang Carl von
Clausewitz ini. Setiap negara mem-

pﬂj'uﬁin;&éusri_}_s?zbésf_--.1\ii

- bangun '-"-'g’ﬁgkﬁatéﬁ:‘Pérén:griﬁ secara
_":maksxmal baik untuk: rnempertahan—."
kan. diri maupun untuk pada saat-
'nya menyerang danmemaksakan )
kehendaknya kepada bangsa dan ne—':'__:'_
-'gara Lain'3; Persepa ini secara pela—_'_' |
" hanulahan berubah dalam. rangkalan :
-'perang konvensmnai dan non. kon- "

vensional:: yang terjadi pasca’ Perang_-_.
-_-Duma Kedua

3 _Empai Dampak Samping

Kedahsyatan Senjata Nuldir
- dalam Perang Dunia Kedua.

Sesuai dengan perkembangan tekno-
logi persenjataan, korban jiwa manu-
sia yang jatuh pada setiap kali terja-

13 Beberapa literatur kontemporer Amerika
Serikat mengenai perang konvensional
serta kemahiran komando para panglima
perang konvensional lihat Jamies F
Dunnigan, 4th edition, 2003, How 1o
Make War: A Comprehensive Guide to
Modern Warfare'in the 21th Century.
HarperCollins Publishers. New York;
Center for Army Leadership, 2004, Field
Manual No. 22-100. The US Army Lead-
ership Field Manual. McGraw-Hill, New
York; Dr Edgar E Puryear, Jr. 1994. 19
Stars:A Study in Military Character and
Leadership. Presidio Press. Novato. Cali-
fornia; Dr Edgar E. Puryear, Jr. 2003.
American Generalship: Character is Every-
thing: The Art of Command. The Random
House Publishing Group. New York.




o -;=banvalx yang. berpunca_k pada dz}atuh—:
"._-."_'-Ixannva dua buah bom atom di. ko |
'f--.-;HLroshLma dan Naoasaki d1 ]epanﬂ _'
.:j:"pada rancroal 6. dan 9, Agustus 19»&5 '
"V""no 'dcilam bzianoan detzk telah me-

B .

o _:musnahi\m ratusan rzbu orano di ke— ;

g : -_durl kota Vaﬂ" berpenduduk padat itu

;Kenge_rian yang meluas.-akib'at 'demi—
kian banyaknya korban yang jaruh
dalam Perang Dunia Kedua tersebur
— baik akib'éu"-pen gunaan seﬁjaté
Lonvensmnal maupun akibag| penggu-
naan senjata nuklir = telah menim-
bulkan empat dampak samping yang
saling terkait, yaitu 1) didirikannya
Perserikatan Bangsa Bangsa untuk
mencegah tmbulnya perang dunia
baru dan uptuk menjamin hak asasi
manusia; 2) timbulnya kehendak ber-
bagai negara untuk mengembanglan
dan memiliki sendiri senjata nuklir
yang dahsyar tersebutwoleh karena
mustahil u_ntuk melarang perang,; 3)
tmbul gejala nuclear stalemate oleh
karena negara-negara yang mempunyai
senjara nuklir takut menggunakannya
karena menghadapi serangan balas
dengan senjata nuklir pula, dan 4)
munculnya berbagai bentuk perang
nonkonvensional baru yang dikem-
bangkan secara ‘kreatif’ baik oleh szaze
actors yang tidak mempunyai cukup
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Lma perang semakm lama semakm

:-Lekuatan persen)ataan nukhr 'atau'_ .
-:harus mencrhadapl musuh yanc' mem-
~punyai keunwulan pexsenjataan kon-_::"-
vensional, maupun cleh on-state dc__;- '

1075 yaner fanavk dan. bertelkad mem—"},

-balas dendam denoan caraapapunj uaa_f
'terhadap musuh yang tidak munglin
dapag dikalahkannya. Penje lasannya %

ad&lah sebacr:n berikur.

Berbeda dengan kurang kuatnva ke- |

inginan para negarawan dari negara-

negara besar untuk memfungsilkan

Liga Bangsa Bangsa pasca Perang
Dunia Perrama pada tahun 1919,
pada tahun 1945 para negarawan dari
negara-negara pemenang Perang Du-
nia Kedua tidak memerlukan wakey
banyak untik bersepakar mendirikan
Perserikatan Bangsa Bangsa, yang di-
berikan tugas yang sangat historis,
bukan saja untuk mencegah terjadi-
nya perang dunia baru yang pastwakan
lebih dahsyar, tetapi jugd uncuk
membangun perdamaian dan menja-
minhaleasast manusia'é, Tekad wun-
tuk mencegah terjadinya perang du-

M4 Wawasan tentang ringginya martabat
manusia telah diajarkan oleh berbagai a-
gama sejak awal zaman sejarah, dan kon-
sep hak asasi manusia pada umumnya dan
hak asasi warga negara pada khususnya
sudah muncul pada tahun 1215 dalam
Magna Charta, namun kesepakatan seja-




buh dan berkembéﬁgnya #rcn

--':.:f.'--hukum mternasmnal hak asam ma»"'-':

' .';'Walaupun demikian, oleh karena se-

- dak ada jaminan bagi suatu negara'_'

" untuk tidak ada serangan dari nega-
ra lain, termasuk dengan senjata nuk-
lir, deml keamanannya sendiri setiap
negara yang mampu menguasai tck-
nologi - persenjataan dan - ‘mampu
membiayai ‘pembuatannya berusaha
keras untuk ‘memiliki sendiri bom

‘gad tentang hak asasi manusia yang di-

Cauangkan dalam hukum internasional
memang baru terjadi padavahun 1948
pasca Perang Dunia Kedua. Likat Dr
Saafroedin Bahar, 2002, Konteks Kenega-
raan FHak Asasi Manusia, Pustaka Slnar
Harapan. Jakarea.

Dalam hubungan ini ada empat doku-
men pokok hukum internasional yang
penting, yaitu Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia, 1948; Konvensi Jenewa
1949; Kovenan Internasional Hak Sipil
dan Hak Politik, 1966; Kovenan Inter-
nasional Hak Fkonomi, Sesial, dan Bu-
daya, 1966.

;:._I_Z_zzhanya bcberapa.

1'._.Namun ada’ akxbat samping lam yang

egara saja yang“_".;'_.

mempunyas, kemampuan teknologi'_-*’_ _

-.-:menank dari kepemahkan dan. kesa-- .
~daran_ akan da}fa penghancur massal -
_dan senjata nuklir yang. amar dah-

- ‘cara. yundls dan secara reahstik - syap tersebut, y‘altu tumbuhnya ke—. :

sadaran yang meluas ‘dari para nega- '

- rawan dan _pol_msl_ _scr__ta_ para jenderal
'yang memimpin angkatan perang

bahwa jika terjadi perang nuklir an-
tara dua negara atau lebih, tidak akan
ada negara ya_ﬁg akan keluar sebagai
p'e:rnenaﬁg, "'bégaikan kara ?epat_ah
kalah jadi abu menang jadi arang
(immediate and total retaliation).
Dengan kata lain, jika semua negar:
yang berperang sama-sama mempunyai
dan sama-sama menggunaka# senjata

16 Mengenai pengertian ‘negara’ itu sendiri
lihat Konvensi Montevideo, 1933. Sebu-
ah ulasan mengenai aplikasi kenegaraan
di Indonesia dari pengertian ‘negara’
menurut konvensi ini lihat Dr Saafroedin
Bahar, “ Konvensi Montevideo 1933 se-
bagai Rujukan Strukeural bagi Proses
Nation- and State-Building di Indonesia,
Jurnal Skretariar Negara RI Negarawan.
No. 02 November 2006 h. 56-87.




: ?zu/elzr da?z . kjam pengbzmmr mzzmzl
B Zzzmnya makzz tujmm .:zkbzr pemng —

U atan mematahkan éemauannycz untuk
'__melawmz = tidak akan. mungfem da-
opat dzmpaz Keadaan tersebut menim-
"'.'_".buikan apa, yang dlsebut sebagau .

o nuclmr smlemzzte

- Demilqaniah waiaupun perang ada—
'iah bagian menyeluruh dari keh;ciupa.n
wmat manusia secara de. jure. tidak
dapac dilarang, namun secara de ]%cto
telah bisa dicegah dan. dltangkal se-
cara efekeif, karena peperangan ter-
sebut - khususnya perang nuklir —
bukan saja terbukti. telah memakan
demikian banyak korban, tetapi juga
berpotensz akan menimbulkan lebih
banyak korban lagi dan musnahnya
peradaban manusia it sendiri, kare-
na baik negara yang ‘mepang’ mau-
pun negara yang ‘kalah® akan sama-
sama hancur. Demikianlah, sebagian
didorong oleh kekhawariran.sama-
sama hancur itu, selama lebih dari
60 tahun setelah berakhirnya Perang
Dunia Kedua, memang tidak terjadi
lagi perang dunia, dibandingkan de-
ngan jarak waktu yang hanya 20 ta-
hun antara Perang Dunia Pertama dan
Perang Dunia Kedua.

Namun nuclear stalemate tersebur ti-
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-'dak dapat menyeicsalkan rnasalah'_;_-:_'.-'__--'
__'_'ciasar konﬁik pohuk sebagai penye-;_ﬂ
yaztzz menundukkﬁm negzzm mmubf'-_ -bab utama ter)adm}ra perang, karena_f':_-"' '

. negara-negara yang Kiiag atau merasa
kuat masih tetap cenderung untuk;._"j_:_
'memaksakan kehendaknya kepada
negara lain- yang:lebih lemah, dan’@l_-'-'_'
' seiring:dengan it masih ‘diakuinya b
- hak suatu-bangsa dan lnegara' untuk
melakukan - perlawanan bersenjata
untuk kelangsungan hidupnya. Ole_:h' :
karena itulah, perang konvensional
non-nuklir masih terap terjadi dan
akan rerus ada di seluruh pelosok
dunia, baik bila kekuatan persenja-

taan konvensional kedua negara yang
terlibat adalah scimbang, maupun
dalam keadaan kekuatan persenjata-
an tidak seimbang. Seluruh negara
yang terlibat dalam perang konven-
sional non-nuklir ini akan terus ber-
upaya minimal akan tetap bertahan
hidup, maksimal unruk memarahkan
semangat pemerintah dan rakyar ne-
gara musuhnya untuk-berperang.

4. Tentang Perang Non
Konvensional Masa Kini.

Rasanya tidak banyak yang perlu
dikomentari dalam perang konven-
sional antara dua negara yang seim-
bang kekuarannya. Sesuai dengan




. JURNAL CSICI - Vol. IV/JULI-AGUSTUS 2008 - N

: 'tentang perang, kemenamga _'atau-

B kekaiahan ‘dalam - perang kon#ensm—
:'__-:nal tersebut seia,zn akan ditemukan
_oleh kcmutakhxran sistem persen)a-

" taan dan besarnya dukungan logl.s—

: :.a_'panghma perangnya. Namun yang

periu klta tclaah lebih dala.m adalah

pcrang non. leanvemwmzl khususnya.
perang non korwensmnal masa. KLini,

Péngalarrian_ me_nunj u_kkan bahwa ne-
ggfa maju yang hanya mengandalkan
kuatnya persenjataan konvensional dan
besarnya dukungan logistiknya saja —
de_ngén: mengabaikan faktor-fakror
: lai_nr_iya yeing relevan untuk kemenang-
an arau kekalahan dalam perang —
hampir dapat'dipastikan tidak akan
dapat mencapai _tuj.uan perangnya
dalam menghadapi‘perang non kon-
vensional'”. Sebaliknya, fnegara yang
sedang berkembang dan sadar akan
kelemahannya dalam sistem persen-
jataan dan dalam dukungan logistik
perang, tetapi mahir dalam menda-

17 Sebagai catatan perlu kita ingat bahwa
kemenangan Revolusi Amerika pada ta-
hun 1776 melawan tentara Inggeris ada-
lah karena patriot Amerika melancarkan
perang non konvensional melawan pasu-
kan Inggeris.

jyagunakan. faktor»faktor lamnya yang A
.__:;reievan untuk kemenangan menang, o
dengan mencembangkan dokerindan
'strategl perang non-komvensional mem— :
punyai kesempatan [uas untuk meme—
o = nangkan perang Lonvensmnai ira, ":
o .'-.."tik }uga akan dltentukan oleh kean-". L . . e %
S "_-:ciaian stratf:gi serta. kemahlran para

Se}ak berakhlrnya Perang Duma Ke—l “
‘dua,dokerin dan serategi perang non- -

konvenszonal ini telah. tumbuh dan
berkembang Dalam doktrin dan stra-

tegi baru ini disadam bahwa perang

non konvensional ini bukan saja mam-
pu menetralisit dan membuntukan
keunggulan persenjataan konvensio-
nal, tetapi juga mampu melunturkan
semangat agresif fihak yang lebih kuat
sedemikian rupa sehingga penyelesai-
an politik dapat dicapai. Berikut ini
akan kira ulas empat perang non kon-
vensional dan non nuklir yang spek-
takuler, di mana negara yang lebil
lemah dalam persenjataan konvensio-
nal dapat membuntukan kekuaran
perang dari negara yang'lebih kuar.

5. Lessons Learned’ dari Empat
Perang Non Konvensional
yang Spektakuler Pasca
Perang Dunia Kedua.

Kemajuan teknologi persenjataan mo-
dern untuk perang konvensional da-




L '"_iam abad ke 20, Eerutama senapan--

mesin, saﬂnk_:pesawat udara, _dan [zz;r
"-'éur ot least: bom atom teiah me-
:'-:rwebabkan baik p para negarawan mat-
 pun’ para Jenderal i\hususnya dazi
: _.'rzegara -negara’ adlkuasa Uni Sowet dan
'_ :ﬂ&mt_l‘ll\.& Serikat serta negara- negara
'se&utunva = cendezuno memberikan
'l«.epercayaan bEbai‘ baik pada tekno-
1001 persen}ataan modem tersebur
mdupun pada perang konvensional,
dan dengan sendlrmya mengabaikan
potensi perang non konvensional
dalam ‘meneapai tujuan perang. De-
mikianlah, rangkaian perang lokal
yang terjadi selama kurang lebih se-
tengah ‘abad setelah Perang Dunia
Kedua dirancang, dilaksanakan, dan
dikendalilkan oleh negara-negara be-
sar tersebuc secara konvensional dan
hampir tanpa kecuali berakhir dengan
kegagalan sewaktu dihadapi oleh ne-
gara-negara yang lebih lemah, yang
menggunakan bentuk pcrang non
konvensional. Empar kasus Spekra-
kuler dapat disebutkan sebagai con-
toh dalam hal ini, yaitu Perang Ke-
merdekaan Indonesia melawan Kera-
jaan Belanda, 1947-1948, Perang
Vietnam 1954-1975, Perang Afghani-
stan [1975-1989], dan Perang Irak,

2003 sampai sekarang.
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a Pemng Kemem%kmm
_ Iﬂdﬁﬁ?ﬂﬂ- .1947 - 1948. -

'Perancr Kemerdekaan IndoneSLa, yancr'f

bedangsunc dua kali yairu tahun

11947 dan tahun 1948, mungkin me-

rupakan pgrano non konvensxonal ':';
pertama yang terjadi secelah Peranor'__
Dunia Kedua. Tujuan Kerajaan Bg,—".
landa dalam melancarkan dua kal;
perang konvensional ini adalah jelss,
yaitu uaruk mengalahkan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang
diproklamasikan pada rangeal 17
Agustus 1945 dan membenruk neo
gara-negara boneka baru di Kepulauan
Indonesia, yang tunduk di bawah
kendali Kerajaan Belanda. Landasan
hukumnya adalah Civil Affairs A gréé—'
ment tanggal 24 Agustus 1945 anca-
ra Kerajaan Inggeris dan Kerajaan
Belanda, yang secara rahasia menye-
rahkan kembali seluruh kepulauan’
Indonesia ke bawah kekuasdan Kera-
jaan Belanda.

Ditinjau dari visi hukum internasio-
nal dan perspekeif perang konvensio-
nal, sesungguhnya memang ada ke-
sempatan untuk menang bagi Kera-
jaan Belanda, bukan saja oleh karena
wilayah Indonesia bagian Timur su-
dah diserahkan oleh Tentara Sekuru
kepada Pemerintahan Hindia Belan-




~ daberdasar petjanjian terscbur di atas,
. tetapi juga oleh karena sebagian be-.
r _'s'af*wnaﬁh Sumatera, Jawa, Madura,
~Bali, yang secara. de Sfacto: berada’dic

: .bawah kekuasmn Pemermtah Nega— _
ra I\esatuan Republ i{ Indonesm e ¢
' ah dlamahixan mel lux dua kah pe-'_

' ..jrundmfrm dig LIHUUd}aIi pada Eahun

1947 dan: d1 atas. k'lpal Renville pada
tah_un_ 1948. Namun -kabmcz_ baru
Belandayang beraliran keras di ba-
wah -pimpin:m Dr Willem Drees seria
panglima angkatan perang Belanda di
Indonesia Jenderal Spoor itidak sabar
dan memurtuskan untuk melakukan
Agrest Militer Kedua pada ranggal 19
Desember 1948 terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, walau
mempergunakan istilah eufemistik
atksi polisionil.

Pimpinan Angkaran Perang Republik
Indonesia di bawah komando Let-
nan Jenderal Soedirmanyyang dibantu
oleh sebuah staf umum yang. terdiri
dari mantan perwira militer Hindia
Belanda yang dididik di Koninklijke
Militaire Akademie — baik di Breda
maupun di Bandung — sadar sekali
bahwa sungguh amart sukar bagi pa-
sukan Republik di pulau Sumarera
dan pulau Jawa untuk menghadapi
strategl wermichtung dalam perang
froncal yang dilancarkan oleh pasu-

'.'.kan recvuicr Kerajaan Beianda, Yzlncr_-.:_

_selzun teﬂamh baik juga. dxdukung oleh

pcrsenjataan yancr cukup, uncuk ber—'

'cempur di darar, ditlaur dan di uda« -
'ra Pasukan Repubhk senchrl walau— _

pun ;umlahnya besar namun Kiwang
terlatih dan kurang berdisiplin, serw

sarat. denoan konflik inrernal, yang
ridak'i ;arang salmfr bertempur sendi-

ri. Persenjaraan yang dimiliki fuma-
yan banyak, namun scbaman bd§d1
berupa sen;ata rmcrcm o

Qleh karena itu, untuk menghadapi
surategi vernichtung Kerajaan Belanda,
komando Angkaran Perang Republile
Indonesta maemilih strategi ermarrung
dalam formar perang nen konvensio-
nal yang kemudian disebuc sebagai
perang rakyat semesia, dengan memben-
tuk kawasan-kawasan pertahanan rak-
yat semesta, yang di pulau Jawa dise
but sebagai webrkresse.!5 Scrategi'pe-
rang rakyac semesta ini dilaficarkan
bersamaan dengan kegiatan diploma-

'8 Dapar diperkirakan bahwa penggunaun
istilah-istilah bahasa Jerman oleh koman-
do Angkatan Perang Republik Indonesia
di pulau Jawa ini berasal dari lirerature
ilmu perang dalam bahasa Jerman seper-
ti karangan Carl von Clausewitz,, yang
dipelajari oleh para perwira yang pernah
memperoleh pendidikan akademi miti-
ter kerjaan Belanda.




i

_.3 :_.mki tmtuk menggalanv dukungan__du--

nternasaonai ‘baik-dalan

= :bllatefai mau@un dalam for_ m multz-

) ;_:-_ 'flateral khususnya dalam | Sidang':j

- Umumdan dalam Dewa.n Keamanan

' '_'."Perseukatan Bangsa Bangsa :

: .'Sejarah mencatat bahwa perang kona
-vens;onai - yang dukum dengan tak-

19 Dalam penyusunan strategi ermattung ini
~amat besar peranan dari Kolonel Tahi
Bonar Simatupang, yang pada saat i

~.menjabat sebagai Wakil Kepala Staf Ang-
- katan Perang. Bersama dengan tulisan-
tulisan Jenderal Abdul Haris Nasurion,
tulisan-culisan Slmatupano banyalk mem-
berikan pencerahan tentang pemikiran
strategi militer Bangsa Indornesia pada

~ kurun tessebur, Lihat Himawan Soeranto,
‘Letjen TNI (Purn), Cetakan kedua, No-
vember 20006. Yogyakarta:Jenderal Spoor
" (Operatie Kraai) versus Jenderal Soedivman
(Perintah Siasat No.l). Penerbic PT
' Gramed:a Pustaka Urama, Jakarta. Koor-
dinasi antara perlawanan militer dengan
perjuangan diplomasi dilakukan oleh Pe-
merintah Darurat Republik Endonesia
(PDRI) di bawah pimpinan Mr. Syas
fraddin Prawiranegara yang bergerilya di
hutan-huran Sumatera Tengah. Lihat
Mestika Zed, 1007. Somewbere in the
Jungle: Pemerintah Darurat Republik Indo-
nesia, Sebuah Mata rantai Sejarah yang
Terlupakan Penerbit PT Pusataka Utama
Grafit. Jakarta, dan Amrin Imran, Saleh
A. Djamhari, dan J.R. Chaniago. 2003.
PDRI {Pemerintab Darurat Republik Indo-
nesia) dalam Perang Kemerdekaan. Perhim-
punan Kekerabatan Nusantara. Jakarea.
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nk dewde et zmpem untuk memecah“ i

}_belah bangsa Indonesm _es yang dl.._ o
:lancarkan Kerajaan Belanda ini gagai__ 3
-mencapai tu}uannya oleh karena pimn-
_pinan Repubhk yang muda itu rnarn—__:_'-_- .
2 B :":3pu menggalang kekuaran pcrlawanan_-lfi
rakyat yang gigih dan menealcup selés.
tor: yang luas, baik di daerah yang;}'f.j’:
‘masih dikuasai fihak sendiri maupun
yang sudah dikuasai fihak musuh29, -
Perlawanan rakyat yang bersifar se- .

mesta ini sedemikian efekiif, sehingga

pettengahan bulan Januari 1949 De-
wan Keamanan Perserikatan Bangsa
Bangsa memerintahkan penghentian
tembak menembak; ditkuti oleh pe-
mulihan IbuKota Republik Indone-
sia ke Yogyakarta pada bulan Juli
1949. Pemulihan ibu kota tersebut
disusul oleh tiga bulan Konferensi
Meja Bundar antara delegasi Negara
Kesatuan Republik Indonesia, deles
gasl Bijeenkomst Federal Querleg (BFO)
dari daerah dan negara-negata bagi-
an bentukan KerajaansBelanda, serta
delegasi=Kerajaan Belanda sendiri,
untuk akhirnya dituntaskan dengan
upacara resmi pengakuan — atau pe-

20 Suatu analisa fihak Belanda sendiri me-
ngenai aspek logistik Perang Kemerdeka-
an Indonesia ini lihat B. Bouman. 2006.
leder voor Zich en de Republiek voons Alleen:
De logistick achter de Indonesiche Revolutie
1945-1950. Boom. Amsterdam.




nyerahan kedauiatan kepada suatu

" interim govemment dar; Negara Re-_-' :

pubhk Indonesm Senkat 21

'_ 5 Pemng Vzetmzm, e
1954—1975

darah jajahannya itu. Perang yang
dimulai atas perintah Presiden Lyn-
don B Johnson untuk melakukan
bombardemen terhadap kota Hanox
tersebut bereskalasi secara terus me-

21 Dengan berbagai argument, pada acara
penyerahan kedaulatan tersebur Keraja-
an Belanda menunda penyerahan kedau-
latan terhadap daerah Papua, dengan ke-
-terangan masalah igu akan dirundingkan
kembali setelah satu tabun. Oleh karena
ternyata tidak ada indikasi Kerajaan Be-
landa akan melaksanakan perfanjian tet-
sebut, pada tahun 1958 Pemerintah Ne-
gara Kesatuan Republik Indonesia mem-
batalkan persetujuan Konferensi Meja
Bundar tahun 1949 tersebut, yang di-
balas Kerajaan Belanda dengan memben-
tuk sebuah Negara Papua para tanggal 1
Desember 1961. Pada tanggal 19 Desem-
ber 1961 Pemerintah Negara Kestuan
Republik Indonesia mengumumkan ‘Tri
Komando Rakyat’ (Trikora) dan melan-
carkan operasi gabungan Jayawijaya ke
daerah itu.

. B

né.r_ﬁs_ﬁsei.amé-?hampirs_@'_'t_.ab.lin;--%y&ng: |
i uga' " b"er'u'j ung' déngéh?kekéléﬁah pa-
o sukan, Amerika Serkkat, melawan se-
2% . rangan gabungan antara pasukan ge-
e rilya Vietcong di Vetnam Selatan. dan _'
L 'pasukan reluger Vlemam Utara .

: £ : Terdapat kesan kuat bahwa Amenka-_. :
'Amerika Senkat mener}unkan diﬂ kei -
kancah, Perang Vietnam setelah- pa-:
sukan Perancis meninggalkan bekas

Serikat ‘sama sckali tidak ‘menduga -
bahwa persenjataan canggih pasukan-
nya tidak mampu mengalahkan la-
wannya yang walaupun hanya mem-
punyai persenjataan yang relatif se-
derhana, namun selain mengenal me-
dan dengan baik dan mempunyai
moril yang tinggi untuk mengusir
pasukan asing tersebut, juga menda-
pat dukungan logistik perang dari
Republik Rakyat Cina. Keadaan ma-
kin diperparah olch korupsi yang
menjangkiti rezim Vietnam Selatan
dan oleh kebrutalan pasukan Ameri#
ka Serikat sendiri.

Kekalahan spektakuler pasukan Ame-
rika. Serikat=di Vietnam ini telah
menimbulkan korban yang amar ba-
nyak serta trauma yang berat di ka-
langan pasukan Amerika Serikar, yang
selain kalah perang juga tidak diteri-
ma baik oleh masyarakat Amerika
yang membenci perang yang jelas
alasannya itu.




S _.:c Pem;ngﬁbamstan,

'Perang Afghamstan yang dxmaksud d1 :
sini adalah ‘perang konvcnsmnal yang

.' ﬁ'd1iancarkan oleh pasukan Uni Sow.et:.

'terhadap negara Afghamstan ciengan
cara: membang kudera. yang dilan-

: carkan oieh partal kotmnnis Afghama:-'

stan terhadap Pemermtah Afohamstan
yang sah ' o

Daiam perang yang berlangsung se-
lama: Perang Dingin ini; pasukan
Mujahidin Afghanistan dibantu oleh
Amerika Serikat, Pakistan, Saudi
Arabia, Inggeris, Republik Rakyar
Cina, dan beberapa negara lainnya.
Rakyat Afghanistan yang dalam seja-
rahnya sudah tesbiasa dengan pepe-
rangan non konvensional yang ber-
kepanjangan —\baik terhadap. sesa-
ma suku maupun melawan agresi dari
luar — tidak banyak“mempunyai
kesukaran dalam menghadapi.pasu-
kan Uni Soviet, apalagi dengan pe-
luru kendali Stinger bantuan Ameri-
ka Serikat yang dapat ditembakkan
dari bahu. Menghadapi perlawanan
Rakyat yang tangguh tersebut dapat
diperkirakan bahwa seperti juga
pengalaman pasukan Amerika Seri-
kat di Vietnam, pasukan reguler Uni
Soviet di Afghanistan juga menga-
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_ :iamz kekalahan telak dan terpaksaﬁ;_i )
dltank kembah Le Wﬂayahnya S

_Perlu dicatat bahwa selam memenang-—. s

kan perang konvensional yang dilan-

- carkan Uni Soviet, Perang Aforham# -

stan ini mempunyai dampak sampmg' -

lain sebagai ajang latihan milirer ',

kaum radikal yang kemudian melan-
carkan kegiatan insurgency di berba-
gai kawasan lain, termasuk di Indo-
nesia. '

d. Pémng.fm_/e 2003 sampai
sekarang™.

Perang Irak dilancarkan Amerika
Serikat dua kali, rahun 1991 untuk
menggagalkan pendudukan pasukan
Irak di Kuwait dan sejak rahun 2003
sebagai pembalasan terhadap serang-
an terhadap gedung The World Trade
Center dan terhadap Pentagon; loka-
si Departemen Pertahanan Amerika
Serikat dan kantot*Gabungan Kepa-
la Staf Angkatan Perang Amerika
Serikat.

22 Sebuah buku yang ditulis oleh seorang
wartawan yang mencatat dengan lengkap
latar belakang serta pelaksanaan Perang
Irak ini lihat Thomas E. Ricks. 2006.
Fiasco: The American Military Adventure
in Irag. Penguin Books. London.
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= Dar; catatan sc}arah }clas sekah terh-.-_ :

B hat bahwa dengan kekuatan senjata.
- konvenswnalnya yang tidak ada tan-.

: __'dmgan di_dunia, Amerika. Senkat_;:
‘merasa sangat yakm dapat menun-
Edukkan negara Irak dengan aiasan_:.

. menchancurkan senjata pemusnah
rn_a_ssal._ Sampaitaraf tertentu memang

pertempuran konvensional dapar di-

menangkannya dengan mudah: ang-
katan perang Irak dlhancurkan, pa-
sukan-pasukannya menyerah dan
akhirnya Presiden Saddam Husein
dalam ditangkap dan dihukum mari
oleh pengadilan Irak sendiri. *

N_am_uh_ keruwetan fnasalah baru tim-
bul setelah ‘kemenangan’ dinyatakan,
karena konflik internal Irak yang
sebelum irw, dapat diredam dengan
tangan besitoleh rezim Presiden
Saddam Huseiny meledak ke permu-
kaan, bukan saja ‘dalam wujud pe-
rang saudara yang bagaikan tiada
habis-habisnya, tetapi juga,dalam
bentuk urban guerilla serta ranglkai
an aksi suicide bombers yang tak per-
nah terbayangkan oleh angkaran pe-
rang Amerika Serikar. Seperti juga
pengalamannya dalam Perang Viet-
nam, penggunaan kekerasan tanpa
batas terhadap Rakyar dan terhadap
penduduk sipil bukan saja tidak ber-

hasil menurunkan perlawanan, teta-

_:pl Justru malah leblh menmgkatkan'_.: |
_' pcriawanan yang akhirnya mcngha-:' )

ruskan angkatan perang ‘Amerika .
Senkat ‘meninjau “kembali, doktrm_
countersurgemy—nya yang. seperti kita

ulas: teiah membalikkan sega}a prak—:' :

tik yang -pernah. dlpraknkkan dalam'- :

perang konvenszonal23

6. Seyarah Berulang :
Terabaikannya P@lagara.n daﬂ
Perang Kemerdekaan -~
Indonesia 1947-1948 dalam
Menyukseskan Operasi
Keamanan Dalam Negeri
Pasca 1965.

Suatu masalah yang sungguh mena-

3 Amat menarik untuk diperhatikan bah-
wa Amerika Serikat sendiri juga melan-
carkan perang inkonvensionalnya sendi-
ri, dalam format yang memerlukan ka}'i-
an lebih dalam dari aspek hukum incer-
nasional vaitu melancarkan subversi ter-
hadap suatu negaraasing atau mengerah-
kan"prajurit bayaran swasta untuk me-
nangani pekerjaan kotor yang tidak mau
dilakukan langsung oleh angkatan perang
Serikat. Lihat Audrey R Kzhin dan George
McT.Kahin. 1995. Subversion as Foreign
Policy: The Secret Eisenhower and Dulles
Debacle in Indonesia. 'The New Press.
New York. Jeremy Scahill, 2007. Black-
water: The Rise of the World’s Most Power-
ful Mercenary Army. Serpent’s Tail Pub-
lisher. London.




"_kenyataan yang mengherankan bah-

_-::- ik untuk dlkajl leblh lanjut adaj ah L

: -"-;wa keberhasﬁan generam pertama'

i --Angkatan Perang Repubhk Indone- -

- sia dalam’ melaksanakan missinya

bail sebaga1 zmurgents dalam Perang-'-

s Kemerdekaan pada tahun 1947—-1948
maupun sebaga_l coum‘ermmrgents da-—f
lam: berbagzu operasi keamanan da-
lam negeri untuk menghadap1 ber-
baga; pemberontakan daerah sampai
tahun 1965 — tidak: berlanjut dalam
melakukan operasi keamanan dalam
negen di eks Provinsi Timor szur,
Nanggroe Aceh Darussalam; dan Pa-
pua dalam dasawarsa 1970 sampai
1990-an. Padahal seluruh esensi peng-
alaman operasi dalam kurun pra 1965
telah-dikristalisasikan dalam Doktrin
Teritorial Nusantara dan Sistem Per-
tahanan Keamanan Rakyat Semesta,
seyogyanya tidak akan dialami kesu-
karan besar dalam menghadapi 1nsur-
gencies yang timbul ‘dalam tahun
1970-an sampai 1990-an?*

Terdapat kesan kuat bahwa tiga buah
operasi keamanan dalam negeri da-
lam rangka mendukung integrasi na-

24 Departemen Perrahanan Keamanan.
1978. Doktrin Teritorial Nusantara: Buku
I & Buku II. Ster Hankam. Jakarta.

o jUﬁNﬁii,’(_’;Sic_jr ;_.3;»_0;_‘:;v_;;_;jm,m:usijus rz'_'oo';s-.-.. No

: slonai ini’ dliakukan sebagaj perang-;-_._ _
konvensmnal yang selain’terlalu me--_;:'___ :

nmk beratkan penggunaan kckeras—f-';.

on juga relatif mengabalkan asplrasi_f_'_' _'
_dan kepennngan serta halc-hak Rak-
-_yat serta penduduk 51p11 lokalzs Se: o

35"Secara pribadi penulis berkesimpulan
‘bahwa jajaran Tentara Nasional Indone- "
sia = khususnya Tenrara Nasional Indo-
nesia Angkaran Darat ~ belum sempat
mendalami dampak kemajemukan ma- .
syarakat Indonesia dari segi etnis, agama,
dan politik serra periahanan, baik pada
tingkat lokal maupun pada tingkat na-
sional. Sebabnya sederhana, yaitu oleh
karena selain masalah ini hanya menjadi
perhatian para antropolog, juga karena
belum ada dara staristik serta ulasan me-
ngenai implikasi politiknya, sampai ter-
bitnya buku yang membahas masalah ini.
Lihat Leo Suryadinata, Evi Nurvidya A-
rifin, dan Aris Ananta. 2003, Penduduk
Indonesia: Etnis dan Agama dalamEra Per
ubahan Politik. LP3ES. Jakarta. Buku rer-
sebut sendiri baru bisa diculis setelah
adanya Sensus Penduduk tahun2000 —
pasca Reformasi tahun 4998 — yang
mencantumkan,ddta mengenai ernik.
Pencantuman data enik itu sendiri baru
pertama kalinya diadakan kembali di In-
donesia sejak tahun 1930. Mengenai se-
jarah Indonesia secara umum serta kema-
jemukannya secara etnis lihat M.C.
Ricklefs. Terj. Satrio Wahono dkk. 2005.
Sejarah Indonesia Modern 1200-2004.
PT Serambi Ilmu Semesta, Jakarta; dan
Prof.Dr. Koentjaraningrat. Cetakan ke
sebelas 1987. Manusia dan Kebudayaan
di Indonesia. Penerbit Djambatan. Jakarta,




i ;'buah opera51 keamanan dalam negerl';_}
_ 'xtu, cxtra dm Anokatan Perang Re—?'_ i : : 2y
. publik] Indonesm yang dalam Perang-f-ﬂj-a._ Opemsz Keamanan Dalam
".Kemerdekaan Indonesm dzslfatkan""
' -;*sebagal tentara. mzszonal tenmm mk—:-:;”_-
- yat, dan rentara pejuang secara pela-
-~ han- lahan berganU menjadl tentara";-'
. ._yang sermg mclakukan peianggaranf_

hak asasi manusza 26

26:Dapatlah difahami bahwa kesan yang
.kurang menyenangkan ini mendapatkan
reaksi dari para purnawirawan Teneara
‘Nasional Indonesia yang pernah memim-

‘pin berbagai operasi keamanan dalam

negeri, Awal tahun 2008 Sejumlah 600
‘orang perwira tingei purnawirawan meng-
adakan pertemuan di Jakarta dan meng-
ambil kesimpulan untuk ridak bersedia
memenuhi undangan Komnas HAM
untuk memberikan keterangan :dalam
rangka penyelidikan pelanggaran hak a-
sasi manusia yang berar, khususnya de-
ngan alasan karena ‘dahulu beliau-beliau
hanya melaksanakan tugas negara. Seca-
ra pribadi saya mendapart kesan bahwa
para senior tersebur belum sempatumen-
dalami sebuah dokumen penting yang
dikeluarkan oleh Mahkamah Agung, yai-
wi Pedoman Unsur-unsur Tindak Pidana
Pelanggaran Hak Asasi Manusia yang Be-
rat dan Pertanggungiawaban Komando,
2006. Mengenai ‘pertanggungjawaban
komando’ dokumen tersebut menjelas-
kan: “ Doktrin hukum internasional me-
ngenai pertanggung-jawaban komando
adalah doktrin yang berhubungan de-
ngan perranggungjawaban pidana secara

: mengenaz _masalah ini.

| j::Benkut ini suamu mnjauan smgkat_,-y |

Negerz di Ebs mensz 5
szar _szm;._ 1975.]999 27 :

Sejak daﬂ tarafnya yang pahng awai:;_.':

'- terhhat keganjxian dan operasi kear_-'
’manan dalam « negeri ini, oleh karena:-_

" para Pendiri Negara dalam tahun
. 1945 bers_epakat bahwa Timor Timur’

tidaklah termasuk ke dalam wilayah
Indonesia, dan satu rahun menjelang
operasi tersebut Pemerintah Republik
Indonesia mengumumbkan bahwa Re-
publik Indonesia tidak mempunyai
ambisi terirorial terhadap daerah ter-

individual yang dikembangkan melalui
kebiasaan dan prakeek-praktele pengadil-
an kejahatan perang, rerutama seusai Pe-
rang Dunia II. Hugoe Grotius mengeu-
nakan analogi “tanngung jawab orang tua”
(Parental Respomsibility) untuk’menggam-.
barkan pertanggungjawaban komandan”

lihat halaman-61°F.

Pada saat naskah ini ditulis, Komisi Ke-
benaran dan Persahabaran (KKP) Repu-
blik Indonesia — Timor Leste sedang me-
nyelesatkan babak final dari laporan ten-
tang dugaan terjadinya pelanggaran hak
asasi manusia yang berat di eks Provinsi
Timor Timur ini . Di dalam KKP ini dua
orang mantan komisioner Komnas HAM,
yaitu Benyamin Mangkudilaga, $.H. dan
Prof Dr. Achmad Ali, SH.

27




peusl mtegrasg dari sebagian masya-

rakat Timor Timur dan. adanya lega-

litas, berupa keputusan Majelis Per-
musyawaratan Rakyar. = . .

Rangkaian operasi keamanan dalam
negeri di daerab ini ternyata tidak
mampu menundukkan operasi geril-
ya Fretelin, yang selain semakin lama
semakin kuatijuga didukung secara
moral dan politik oleh gereja Karo-
lik dan negara Australia. Dalam pe-
rencanaan ‘dan pelaksanaan operasi
militer terdapat kesan selaiiadanya
sikap memandang enteng dari pims
pinan Angkatan Perang Republik
Indonesia terhadap kuatnya perlawan-
an masyarakat Timor Timur yang
menolak integrasi tersebut, juga ka-
rena tidak diterapkannya secara ma-
hir prinsip operasi anti anti-gerilya
sebagai perebutan the hearts and
minds of the people. Besar kemung-

o fj;;_RNAL 'c:'sfci -yl -'I.V'/JULII—A'.GUSTUS. 2008+ No

e '.':_sebut 'Besar kemungkman operasx'_}:
o -._.'mrsebut dllancarkan atas. desakan
© . Amerika Seﬂkat menjalang }atuhnya :
o Viemam Seiatan dan dengan dukung—_
B an Australla, yang k.hawat;r akan 1 me-
i .'Iuasnya pengaruh komumsme kene-
. gara- -negara lain (inilah - yang kemu- -
':d1an disebut sebagal efek dommo) 5
'- .Keputusa.n untuk meiancarkan -ope-.
rasi militer ke daerah tersebut kemu-
c:han diben format hukum berupa

.'kman hal Itu d1sebabkan oleh karena:._: |
-'baik Pemenntah Repubhk Indonesm-f"'_-_--'-
'maupun pimpinan Angkatan Perang_’f”_:"
Republik Indonesia tidak mengenalff |
dengan baik latar beiakang scjarah dan

'_ keb udayaan masyarakat Tlmor Timur '_

: ]ajak pendapat yang dilakukan pasca-'f:“ -
Reformasi pada tahun 1999, pada saar
Pemerintah Republik Indonesia ber-
ada ‘pada posisi yang sangat lemah
dan_dengan persiapan teknis yang
sangat tidak prima, serta dlselengga—' '

rakan secara amat tertutup oleh pe-
tugas Perserikatan Bangsa Bangsa yang
justru memihak kepada fihak Fre-
telin, beralhir dengan dukungan suara
yang sangar besar kepada Fretelin28,

b. Operasi Keamanan Dalam
Negeri di Provinsi Nanggroe
Aceb Darussalam, 1976-1987
dan 1989-1993.%

Keadaan yang-hampir sama juga ter-
jadi dalam rangkaian operasi keamanan

28 Jika direnungkan baik-baik, mungkin ti-
dak akan berkelebihan jika dikarakan bah-
wa fiasco atau debacle operasi keamanan
dalam negeri di Timor Timur ini dapar
diibaratkan sebagai Vietnamnya Indone-
sia’,

29 Mengenai latar belakang sejarah konflik
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o :-dalam negerz yang bcrlancrsung di
RS :'-'Provmm Nanggroe . ceh Darussalam. |
_.::Dllancaxkannya opera51 keamanan
“dalam. negen di provinsi- itu sesunc—'-
| " .'guhnya sangat mcngherankan meng{i’_ j
- '}-mgat bahwa dalam Perang Kemerde-{'-':_
i kaan Indonesm 1947 1948 daemh';:
) ;Aceh Justm merupakan pendukung”._.
o -Necrara Kesatuan Repubhk Indonesm'_
yang pahng kuat, sehingga diberi ju-
lukan sebaoal daem/a modal??. Pem-

berontakanyang terjadi di daerah Aceh
pasca penyerahan kedaulatan pada
tahun 1949 mempunyai akar yang
sama dengan pemberontakan daerah-
daerah luar Jawa lainnya, yaitu oleh
karena merasa tidak dipé’r_la_kukan the
dak adil oleh Pemerintah Pusar di
Jakarta, beik dalam bidang pohmk

sosml budaya, maupun ckonoml

-Aceh serta pembahasan Rancangan Un-
dang-undang Pemerintahan Aceh lihat
antara lain: Anthony Reid, Tetjemahan
Masri Maris. 2005. Asal Mula Konflik
Aceh: Dari Perebutan Pantai Timur Suma-
tera hingga Akbir Kerajaan Aceb Abad ke-
I9.Yayasan Obor Indonesia. Jakarra;
Ferry Mursyidan Baldan. 2007.Pondasi
Menuju Perdamaian Abadi: Catatan Pem-
bahasan RUU Pemerintahan Aceh. Pener-
bit Suara Bebas. Jakarta.

30 Pengalaman daerah lainnya yang mirip

dengan pengalaman Aceh adalah daerah

Sumatera Barat. Daerah ini mulanya juga

Pcianggaran hak asasx manusm yang_: .
".-_terjadl selama opcras: rmhter antara_3 ';
tahun’ 1989 1998 yang dlsebut se~"-_-'_"
'_ 'baga,i ‘era D.M [smgkatan dan Dae—_ :
b Opemsz lezter] ‘bukan saja- me-
_.:ny'ebabkan semakin menjauhnya raka':'_".'
. yat ‘Aceh dari. ﬁhak Angkatan Perang
'-'Republlk IndoneSIa terapi juga dite- -
_‘ngarai menyebabkan bertambahnya_{ﬁ
‘kekuatan gerilya Gerakan Aceh Mer-.

deld {GAM) karena mendapatkan'_
rekrue bara dari keturunan para pemi-
berontak yang rewas. Opcram keaman-
an dalam negeri di daerah ini selain
kurang berhasil méhghéntikan perla-
wanan GAM juga telah memakan
anggaran yang sangat besar yang sa-
ngat memberatkan Pemerintah Pusat.

Penyelesaian mendasar baru dimung-

merupakan pendukung kuar Negara Ke-
satuan Republik Indonesia selama Perang
Kemerdekaan, bahkan.menjadi lokasi
bergeraknnya Pemefintah Darurar Repu-
blik Indonesia, namun kemudian juga
memberontak terhadap Pemerintah Pu-
sat, dan dikalahkan melalui suatu opera-
si gabungan yang kuat. Lihar disertasi
penulis: Dr Saafroedin Bahar, 1996, Pe-
ranan Elite Sipil dan Elite Militer daam
Dinamika Integrasi Nasional di Indone-
sia: Kasus Etnife Minangkabau di Provinsi
Sumatera Barat, 1945-1984. Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta. Belum diter-
bitkan.




- o 'f_:ktnkan pasca terjadmya tsumzmz bu~
. lan Desember 2004 dan seteiah dia-

" dakan perundmgan yang berlarut—la—

_rut d1 Helsmk1 dengan med1a31 man—'

_ Htan Presmien Pmiandla, di mana Pe-

'- '_'.menntah Negara Kesatuan Repubhk 5

_' _'_sama dengan para menteri Gerakan

- Aceh Merdeka, Sungguh menarik
untuk dzperhamkan bahwa. daiam
pemxhhan umum yang dlselenggara—
kan serelah terwu}udnya perdamaian,
gu_b_emu_r_ dan wakil gubernur Aceh
terpilih adalah dua orang tokoh Ge-
rakan Aceh Merdeka.

c | Opemsz Keah:w;za}z Dalam
Negeri di Provinsi Papua
(1971 = sekarang).

Secara umum dapat dikatakan bah-

wa — sesuai dengan tahap perkem-
bangan kehldupan sosial dan politik-
nya yang belum semaju tahap per-
kembangan daerah-daerah lainnya'di
Indonesia — partisipasi penduduk
Papua relatif juga tidak seintensif
daerah-daerah lainnya di Indonesia.
Mungkin itulah yang menyebabkan
mengapa dalam pembahasan persiapan
pembentukan negara pada tahun

1945 Drs Mohammad Hatta menya-
rankan agar kepada penduduk Papua

_dlb&l‘l kesempatan meacntukan na—__-_f

mbnya sendiri.. Sebagai seorang Pc-f-':_;.:._

) mlmpm pergerakan kcmerdekaanf_-‘_

- yang pernah dibuanguke Boven D;- -
gul, ke bagian hulu Meraule, bellau_f' )

' reiaﬂf mengenai kondlsx masyarakat -

; Wai_aup_un demikian, Badan Penye_h—_'- :

. dik_.U_saha—.usaha___Per_sia_pan Kemerde- |

kaan Indonesia (BPUPKI) tetap me- -

mutuskan untuk memasukkan Papua

sebagai bagian dari Indonesia karena

alasan sejarah, yaitu karena daerah’

tersebut merupakan bagian dari Ne—

derlandsch Oost Indie,

Pengalaman menunjukkan bahwa in-

tegrasi daerah tersebut ke dalam Ne-
gara Kesatnan Republik Indonesia

tidaklah berjalan mulus. Kerajaan
Belanda menunda penyerahan wila-
yah tersebut kepada ‘Republik Indo-
nesia Serikat selama satu tahun sejak
tahun 1949, yang berlarut-larut sam-
pal tahun 1963, setelah diancam akan
diserbu melalui sebuah#perasi ga-
bungan. Jajak-pendapatr di bawah
pengawasan Perserikatan Bangsa Bang-
sa baru dapat dilaksanakan pada ta-
hun 1969, 20 tahun setelah penye-
rahan atau pengakuan kedaulatan oleh
Kerajaan Belanda terhadap negara

Republik Indonesia Serikat,

Berbeda dengan strategi inzsurgency di




'eks Provms; Tlmor Timur da.n Pro-__
© . vinsi nggroe Aceh Darussalam, yang :
R '_'memt;kberatkan gerakannya pada'
o -kegiatan subversi dan operasis m1h£er_
: yang didukung oleh dukungan luar_'._'. . B = g RIS
' '-_"'negcn, strategi insurgency di Prov1n31 -Kcseiuruhan strategi zmurgency yang_.

~ Papua lebih memtikberatkan apa yang b

. ©disebut. sebagal pelurman se]czrczb yang
o ."dldukung oleh aksi gerilya berkadar -

rendah ol¢h Organzm,sz Papua Merde~
kay: yang/didukung oleh. gerakan ‘ma-
hasiswa Papua di berbagai kota di
Indonesia ‘serta upaya penggalangan
dukungan luar negeri di kalangan

anggota Kongres Amerika Serikat,

Aksi insurgency Orgtzmmsz Pzzpua Mer-
deka ini ‘dibantd’ oleh empat faktor,
yaitu: 1) ‘sejarah pembentukan ‘Ne-
gara Papua™oleh Kerajaan Belanda pada
tanggal 1 Desember 1961, lengkap
atribut bendera) Bintang Kejoré dan
lagu kebangsaan; 2) ketidakfahaman
jajaran Pemerintah Pusat terhadap
latar belakang sejarah dan kebudaya-
an masyarakat Papua; 3) pemberian
konsesi penambangan emas kepada PT
Freeport Indonesia oleh Pemerintah
Pusat pada tahun 1967, sebelum da-
erah tersebur secara resmi bergabung
ke dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia melalui jajak pendapat, dan
4) terjadinya rangkaian pelanggaran
hak asasi manusia pada berbagai ope-

lancarkan oleh }ajaran Angkatan Pe-

'."rang Repubhk Indonesia dan choh— !

sian Repubhk Indonesm

'bemuansa damzn ini relatif berhasil -
mcncapa1 sasarannya, bukan saja:de- .
ngan. secara fox'mal menyampalkan_

petisi permintaan kemerdekaan secara
langsung kepada Presiden B.J. Habi-
bie yang: didampingi oleh 21 orang
menteri serta Mentert Pertahanan
Keamanan/Panglima Angkatan Beg-
senjata R.I pada bulan Februari 1999,
tetapi juga diberikannya otonom: khu-

sus ‘dengan-Undang-undang Nomor
21 Tahun 2001.°!

d. Ranglaian Pertanyaan yang
Timbul,

Banyak pertanyaan yang umbul ter-
hadap rangkaian kewidakberhasilan
tersebut-divatas, seperti berikur.

31 Lihat dua buku yang disunting oleh Frits
Bernard Ramandey, Marer 2007, Merin-
tis Komnas HAM Papua. Perwakilan Kom-
nas HAM Papua dan Lembaga Studi Pers
dan Oronomi Khusus Papua. Jayapura;
Juni 2007. [rian Barat, Irian Jaya, sam-
pai Papua AJ1 Jayapura Papua dan Lem-
baga Studi Pers dan Ocsus Papua.
Jayapura.
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Mengapakah Pemermtah Negara .
::s.Kesatuan Repubhk Indonesza ser- -

ta para panglima Angkatan Perang

- Republik Indonesia bagaikan‘tidak

- faham dengan pelajaran Pera.ng Ke-
i _'merdekaan Indongsia tahun 1947~
_'?_"_-.___-_1948 bahwa dukungan Rakyat
G gf'zmerupakan syarat mutlak bagi ke-
= berhasilan’ pelaksanaan tugas, baik

- dalam damal maupun daiam pe-

'--Iang

- Lebih dau itu, apakah terjadmya

-berbagai pelanggaran terhadap hak

~asasi manusia oleh aparatur kea-

~ manan negara tersebut tidak me-

“rupakan indikasi dari masalah yang

lebih ‘mendasar, yaitu tidak atau

32

Secara pribadi penulis menengarai bah-
wa faktor penyebabnya lebih bersifat kul-
tural, yaitu oleh karena sebagian besar
decision makers di tingkar nasional secara
proporsional demografis terdiri dari et-
nik Jawa, yang mempunyai paradigma
budaya politik sendiri terhadap suku-
suku lainnya di Indonesia yang melakus
kan pemberontakan terhadap Pemerintah
Pusat. Paradigma budaya Jawa ini selan-
jutnya dapat merupakan sumber bizs dan
prejudice terhadap rangkaian keputusan
yang diambilnya. Selanjutnya baca
Saafroedin Bahar “ Sindrom Sumpah Pala
vs Kebanggaan Etnik: Sebuah Eksplanasi
Teoretikal terhadap Kebijakan Penanggu-
langan Pemberontakan Daerah”, Jurnal
IntelijenchKontraintelijen, No. 22 Vol IV.
Maret/April 2008 h. 5-37.

’-:beium terkaimya nilai ﬁlsafat ke«':"-
- negaraan Pancasila dan kodé etik
_:kepmjuntan Sapta ‘Marga ke da-
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~lam dokerin operasi keamanan’_":'-'

. {._daiam negen?33

- Apakah generasi pertama Pendlrl

Negara serta pimpinan Angkatan" &

- Perang ‘Republik Indonesia, yang
berpengalaman lengkap serta ber-

“ hasil baik sebagai ISHYgents mau-

pun sebagai counterinsurgents tidak
berhasil ‘mewariskan’ pengalaman
serta kearifannya kepada generasi
kedua penggantinya?

Apakah sudah terjadi penciutan
wawasan pada generasi kedua pas-
ca Perang Kemerdekaan? *

33

34

Sehubungan dengan-beranckawarnanya
pemahaman terhadap Pancasila pasca
Reformasi tahun 1998, penulis menco-
ba menulis mengenai hal ini. Lihar
Saafroedin Bahar “Bagaimana Melaksana-
kan Pancasila sebagai Dasar Negara Me-
lalui Paradigma Fungsiofal”, dalam
JurnalSekretariar Negara R.1. Negarawan.
No. 04, Mei 2007 h, 134 - 157.

Suatu fenomena baru yang dapat mem-
bingungkan — atau memrihatinkan —
para senior Tentara Nasional Indonesia
adalah rerjadinya rivalitas pribadi yang
cukup sengit dari perwira-perwira tinggi
generasi muda, yang baik dalam dinas
maupun secara pribadi dekat dengan Pre-
siden Socharto, jaitu Jenderal TNI Wi-
ranto dan Letnan Jenderal TNI Prabowo




e Mengapa dcxmklan lama d;butuh—
) ;_ﬁ{_-kan waktu untuk mengadakan kaji_'-
i :-";.uiang te:hadap rangkauan kegagal«" '
“-an operasi counterinsurgency dis figa
F-daerah tersebut, sehingga solusi po-
i :__=-11t1k yang dilakukan. terhadapnya' *
i i;bukan saja sangat menguntungkan. -

. kaum: zmurgents tetapi juga sangat
N _._'meruglkan Wlbawa Pemerlntah_
~Pusac?..

°. Apakah Tentara :Nasionaj Incione—

'sia sudah selesai mengadakan kon-

silidasi ke dalam ‘untwk dapat
memberikan respons yang cepat
dan tepat terhadap berbagai jenis
ancaman yang dihadapi oleh Ne-
gara Kesatuan Repubhk Indone-

sia???

Soebianto. Fenomena yang dapat disebur
sebagai palace intrigues yanguazim dike-
nal dalam kisah-kisah keraton divpulau
Jawa ternyata mempunyai dampak cer-
hadap putusan komando dan kinerja Ten-
tara Nasional Indonesia dalam saat-saat
kritis. Lihat: Femi Adi Soempeno dan AA
Kunto A. 2007.Perang Panglima: Siapa
Mengkhianati Siapa?. Penerbit Galang-
press. Yogyakarta. Sebuzh novel menarik
mengenat palace intrigues dalam zaman
kuno Indonesia ditulis oleh Langit Kres-
na Hariadl. 2006. Gajah Mada Hamukti
Palapa. Penerbit Tiga Serangkai. Solo.
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7 The U S Army and Marme
.:-Corps Field Manual on
'_-_.-;:-Countermsurgency sebagax
- Titik Balik dalam ~
2 _fPerumusan Dektrm dan

- Strategi Perang Non

' '-'-Konvensmnal dan Non

4. Lamr Belakang

Dari perspekuf scjarah perang — ba1k
sejarah perang konvensional maupun
sejarah perang non  konvensional —
banyak manfaatnya bagi kita untuk
menekuni pengalaman perang Ame-
rika Serikat. Hal itu bukan saja di-
sebabkan oleh karena Amerika Seri-
kat merupakan salah satu negara a-
dikuasa pemenang Perang Dunia Ke-
dua — sebagai perang konvensional
terbesar dengan banyak front —te-
tapi juga oleh karena Amerika Seri-
kat merupalan negara adikuasa yang
secara beruntun-mengalami kekalah-
an dalam menghadapi perang non

35 Lihat Sri Yanuarti, ed. 2003, Evaluasi
Reformasi TNI (1993-2003).Pusat Pene-
litian Politik (P2P) LIPI. Jakarta; dan
Connie Rahakundini Bakrie. 2007, Per-
tahanan Negara dan Postur TNI Ideal.
Yayasan Obor Indonesia. Jakarra.




"-f_konvesxonai mlmmai txdak menca— :

pai tujuan perangnya, balk dalam
' Perang Vietnam 1954—1975 maupun
dalam Perang Irak sqak tahun, 2003.
- Lebih darl iy, Améfika Serikat mem—
i pakan negara Ba.rat yang pertma yang
‘mengadakan pengkajxan yang ‘men-
~dasar dan menyeluruh tethadap. peng-
- 'aiaman pahitnya dalam menghadapi
perang non konvensional, dan seiring
dengan ity secara kreatif berani meng-
atasi konservatisme yang lazim ter-

dapat.di. kalangan militer,. dengan

menyusun sebuah field manual baru
untuk menghadapi perang nen kon-
vensional yang disebutnya sebafral
insurgenty.

Tidak _dapat disangkal, bahwa Perang
Vietnam yang berlangsung selama
hampir seperémpat abad tersebut me-
rupakan pengalaman traumatik, bu-
kan hanya bagi militer profesional
Amerika Serikat, tetapi juga bagi
bangsa Amerika sendiri sebagai sua-
tu keseluruhan. Tidak dapat mercka
bayangkan, bahwa pasukan Amerika
Serikat yang bersenjata lengkap dan
modern — dan resminya hanyalah
‘membantu’ pasukan reguler Vietnam
Selatan — bisa kalah secara demikian
memalukan oleh kombinasi pasukan
gerilya Vietcong dan pasukan regu-
ler Vetnam Utara dengan persenjata-
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.an yang relatif. }auh lebzh sederhana 3
'Dapatlah chfahaml bahwa setelah ke- 3

kalahan.yang memalukan tersebut, o

}a}aran militer Amerika Serikat ingin -
melupakan ‘mimpi buruk Vietnam’
dan memusatkan seluruh pethatian-
nya untuk menghadapi kemungkin. -
an perang nuklir.deﬁgan Uni Soviet ©
serta negara-negara satelitnya sebagai
musuh potensialnya yang sangar ber-

bahaya. Runtuhnya Uni Soviet pada

tahun 1989 telah menyebabkan Ame-:
rika Serikar menjadi satu-satunya

negara adi kuasa, yang kelihatannya

merasa mampu dan berambisi besar

untuk menjadi semacam ‘polisi du-

nia’.

Berada paling tinggi dalam agenda
Amerika Serikat ini adalah menjadi
‘juru damai’ dalam konflik Timur
Tengah, daerah yang mempunyai nilai
strategis bagi kepentingan nasiofial
Amerika Serikat sebagai sumber u-
tama minyak bumi yang‘dmar dibu-
suhkannya. Sward“aspek khas dalam
perhatian Amerika Serikat terhadap
kawasan Timur Tengah ini adalah
dukungannya yang hampir bersifat
melembaga dan otomatis serta ber-
kelanjutan terhadap negara Israel,
dalam konflik negara itu dengan bang-
sa Palestina, yang pada gilirannya
mendapat simpati negara-negara Arab.
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L '.Namun kekuatanvkekuatan yang: pro_..i_'
:'bangsa Palestina dan- anti Amerika
- Serikat: tldaklah berdlam du‘l Mere—'

ka mengambangkan strategt dan tak—- =

ik perlawanan baru dengan meng—»_'_"'
. ambil pengalaman yang dlperoleh':-ﬁ'
'~ selama Perang Afghanistan. meiawan':'
Um Soviet, dan melancaz:kan serang-

- __"an tidak terduga pada tanggal 9 Sf:p—
3tembcr 2001 sewaktu dua buah pe—
nerbangan Amerika Senkat yang d1-
bajak oleh beberapa orang yang di-
duga_;'adalah operator Al Qaeda,
menghantam sampai hancur < The
World Trade Center, dua buah gedung
tinggi-di kota New York yang meru-
pakan simbol kapitalisme Amerika
Serikar. Sebuah pesawat lain yang juga
dibajak, menghantam sebagian gedung
Pentagon, lokasi Departemen Perta-
hanan dan Matkas Besar Angkatan
Perang Amerika Serikat. Dinas inte-
lijen -Amerika Serikat = baik Central
Intelligence Agency (CIA)*maupun
Federal Bureau of Investigation (FBI)
sama sekali tidak mengira akan rter-
jadinya serangan tersebut, di bumi
Amerika Serikat sendiri, yang sejak
didirikannya praktis belum pernah
diserang oleh musuh dari luar.

Untuk menghadapi perang non kon-
vensional jenis baru ini, Amerika

';'Senkat mengambﬂ dua }angkah stra%. s
-_'tegls, yaitu 1) ke dalam | negeri, me-
: 'ngundangkan USA PATRIOT Aci?6
'dan membentuk Dfpzzrtment @CHome— B

pubhk Irak Perumusan U S Army. g
"_r'and Marine prs Field Mzzﬂual o
--Counterzmurgemy dlplcu oleh rang—f'

kaian pengalaman pahit pasukan Ame-
rika Serikat dalam Perang Trak, des

ngan pen}eiasan sebagai benkut .

Berdasa_r'-'laporan' intelijen — yang
kemudian terryata sama sekali tidak
benar — Pemerintah Amerika Seri-
kat di bawah ' pimpinan Presiden
George W Bush, Wakil Presiden Dick

36 USA PATRIOTIC Act ini adalah sing-
katan dari nama lengkapnya, yaitu :Usir-
ing and Strengthening America by Provid
ing Appropriate Tools Required to Intercept
and Obstruce Tervarism Act of 20011 Sela-
in menetapkan norma-norma hukum
baru — yang ditengaraimelanggar hak
sipil dan politik-pénduduk — undang-
undang ini juga mengamandemen 12
undang-undang yang sudah ada, yaitu:
Electronic Communication Privacy Act,
Computer Fraud and Abuse Act, Family
Educational Rights and Privacy Act, Monel
Laundering Consrol Act, Bank Secrecy Act,
Right to Financial Privacy Act, Fair Credit
Reporting Act, Immigration and Nation-
ality Act, Victims of Crime Act of 1984,
Telemarketing and Consumer Fraud and
Abuse Prevention Act.




- 5_._;.Lhenney, Menten Pertahanan Dona_ld

. :_'Pemenntah Irak d1 bawah pzmpman

i ._'_'.:Premden Saddam Husem, dan buian
5;._Mare£ 2003 pasukan Ameﬂka Serl- |

' ._'_.:_-kat melancarkan scrangan dengan

~oleh negara di kuasa tersebut. Seper—

it dapat dlduga, tldaidah terlalu sulic
".bagz Angkatan Perang Amenka Seri-
kar untuk menghancurkan kekuatan
pa_s,__ukan_ reguler Irak, yang dalam
_te_rhp_c_i- Si_n_gkat dapat dikalahkan, se-
hingga_i?:cs_idcn Bush — dengan pa-
kaian ..scd_ra_ng pilot pesawart tempur
di aras geladak sebuah kapal induk
Amerika Serikat — secara dramartis
menyatakan, mission accomplished,

Namun ‘kemenangan’ pasukan Ame-
rika Serikat tersebur bagaikan mem-
buka kotak Pandora. "Dalam wakru
singkar, pasukan yang diofganisasi-
kan serta dilatth untuk menghadapi
perang konvensional berskala besar itu
harus menghadapi suatu perang non
konvensional berukuran kecil dan
dengan taktik suicide bombers yang
sama sekali tidak mereka mengerti.
Berbagai kebrutalan yang lazim dila-

kukan oleh pasukan Amerika Seri-
kar dalam berbagai perang bukannya

o _:-jmenundukkan musuh tetap1 mala_h -
8 -_Rumsfeld dan Wakd Memen Perta- '-"semalﬂn menambah rumltnya keada—j_f"; :
©*hanan Paul Woifownz e menuduh

_ an. Lebzh dan iy, mereka harus’fﬁ___? "
3 -ﬁ-'-'sefaugan tersebut dlkendahkan oleh

_:_mcnghadapi konﬂlk c—:mlk dan konij-_-___:
_ﬂlk agama yang - secara tradlslonai.;
amat. mcncengkam masyarakat Irak,

_antara ~pengikut- Sunm, Shii,. danf:_

' Warga etmk Kurch
o persen}ataan tercanggih yang dlmihk_l- gl B e

6 Po/eok—pokok }Qndungan Isz £
Field Manual. . -

i s menghadapl jenis perang non
konvensional yang selain sama sckali
tidak mereka mengerti juga sama
sekali tidak siap untuk menghadap-
inya itu, pasukan Amerika Serikar
beruntung mempunyai seorang pang-
lima yang wepat, yaitu Mayor Jende-
ral (sekarang Letnan Jenderal) David
H Peuaeus, seorang perwira tinggi
langka, yang selain mempunyai kita-
lifikasi Airborne Ranger danspernah
menjadi panglima divisi"dan pangli-
ma.mandala.di‘Irak, juga memegang
gelar dokror ilmu hubungan inter-
nasional dari Universitas Princeton,
salah satu universitas elite di Ameri-
ka Serikat. Berbeda dengan para pang-
lima perang Amerika Serikat lainnya,
yang secara membuta melancarkan,
atau membiarkan terjadinya, kekeras-
an dan kebrutalan dalam melaksana-

o IVIULLAGUSTUS 2008 - No. 24
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kan oyperasi militernya, Jenderal Pe-
raeus mengembangkan doktrin, stra-
tegi, dan takeik counterinsiuzgency yang
berbeda, yang kemudian ternyata
cukup ampuh untuk mewujudkan
ercapainya salah satu sasaran perang
Amerika Serikat di Irak, yaita mem-
berantas kekerasan dan konflik antar
anik, serta membanru proses nation-
buildirzg di Trak, Counterinsurgency di-
umuskan sebagai rhosevmilitary, po-
litical, economic, psychological, nd.civic
wtions taken by a government to de-
feat insurgency’”. Dari rumusan ini

7' Cours terinsurgency adalah [gabungan an-
tara] operasi militer, paramiliter, politik,
ckonomi, psikologi dan kegiatan peme-
rintahan yang dilancarkan oleh suatu
pemerintah untuk menundukkan insur-
gency. Sedangkan insurgency itu sendiri

jelas bahwa dalam operasi-operasi
counterinsurgency — yang disingkar
sebagai COIN — operasi militer
hanyalah salah satu bagian saja dari

keseluruhan operasi.

Beberapa pokok doktrin, strategi, dan
taktik counterinsurgency yang baru ifii
adalah sebagai berikut®.

dirumuskan sebagai anorganized move-
ment aimed atahe overthrow of a consti-
tuted government through the use of subver-
sion and armed conflict atan suatu gerak-
an yang terorganisasikan yang berrujuan
untuk meruntuhkan suatu pemerintah-
an yang absah melalui subversi dan kon-
flik bersenjara.

7% Penjelasan pada bagian ini disunting dari

Pengantar Field Manual tersebur, yang
ditulis oleh Sarah Sewall, Direksur The
Carr Center for Human Rights Policy pada




: ]‘graunds T/Jey mzzy mclztde mzlztary
personml dzplomats, polzce po[ztz- :

- cians, - humammmn zzzd waﬂéers,
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mrgenc}f opem a wmafow to grezzter :

- awareness of civilian effects in con-

com‘mctars, zmd local leaders; Al

i must make decmom and. solve pra!aa:

lems in a complex and. e,ctremeb}

- c/ml[erzgmg enwronment“ -

'T_én_m__i_zg Pengg'undzz_n_ _'Ke/eemsan. P

°. -:'..Ca_iz_fzr_erizzsurggn_ts st therq‘brf be
- strasegic an _applying force and sen-
' sitive ko 135 second-order political and

- military effects, As the manual states:

An operation that kills five insur-

< gents 15 counterproductive if collar-
-eral damage leads to the recruitment

of fifty more insurgenss”. Counterin-

kfonis__’ jaja.rén Penyelenggafa Negara. Secara

- pribadi penulis berpendapat bahwa akar
-penyebab lemahnyz koordinasi ini ada-

lah oleh karena lembaga-lembaga Nega-

‘1a Republik Indonesia terurama disusun

‘berdasar pertimbangan penyusunan dan

44

pertanggungjawaban anggaran pendapatan
dan belanja Negara dan bukan,berdasar
prinsip-prinsip mission-type organization
untuk mencapai tujuan nasional.

Terjemahan bebas: “Integrasi antara upaya
sipil dan militer bersifar sangat menen-
tukan untuk keberhasilan operasi coun-
terinsurgency. Semua upaya harus dipusat-
kan untuk mendukung penduduk lokal
dan pemerintahan tuan rumah {yang di-
bantu Amerika Serikat]. Program dalam
bidang politik, sosial, dan ekonomi bia-
sanya jauh lebih penting dalam mena-
ngani akar konflik dan untuk memperle-

< ventional o operaiion as well . The costs
“of killing non-combatants fi mz[ly.
' iregzster on the ledger®

- The manual zzlsa emphasizes the value

- of the minimum necessary force rather

45

“than the maximum force permissible,

Lvery Soldier and Marine maintains
an inherent right to self-defense. In
carrying out bis mission, his actions
must comply with the law of armed
conflict, particularly the principles of
proportional force and discrimina-
tion between combatants and non-
combatants. But the enemys actions

mah suate insurgency. [Oleh karena iru},
UnSur-unsur peserta operasi counterinsur-
gency berasal dari berbagai latar belakang,
Mereka bisa berasal dari personil militer,
diplomat, polisi, politisi, pekerja baneu-
an kemanusiaan, kontraktor dan para pe-
mimpin setempat. Seluruh mereka harus
membuat keputusan danmemecahkan
masalah dalam suatu lingkungan yang
komplex dan sangat menantang’. Field
Manua op cir h.54.

Terjemahan bebas: “ Oleh karena itu ko-
mando operasi counterinsurgency harus
benar-benar memperhatikan aspek stra-
tegis dalam menggelar kekuatan dan peka
tethadap dampak politik dan militer pada
tataran kedua. Seperti dinyatakan dalam
buku petunjuk: “ Suatu operasi yang me-
newaskan lima insurgents adalah bersifar
kontraproduktif kalau korban sipil yang




gmcy In Just. seconds] a Young man
st ma.ke a decmon t/aat mzz_y baum

i ﬁ;el umertamty abau who isa cz--_'ﬂ'-
L vilianand who i s lyo.rz‘zle Cbeckpoznts'_{ o
: '-'--"5are per/mps the most vivid example- o

s of the cruel tmdeqﬁf pus/aed down :

) t/ae lowest levels i in counterzmur—_ :

' or. end /715 [z e

Pemfnan I n telyen

Countermsurgmcy ( COI]\U is an
zntel[zgence—drwen endetwar The

: ﬁmctzon of intelligence in COIN is
o ﬁzczlzmz? understanding of the op-

menyertainyas menyebabkan tumbuhnya
lima puluh erang insurgents baru”,

- Counterinsurgency juga membuka pintu
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-untuk timbulaya kesadaran yang lebih

“besar terhadap dampak sipil dari operasi

‘konvensional. “Biaya” membunuh mere-
ka yang tidak tkut berperang (non com-
batants) akan terlihat jelas dalam neraca
perang. Sewal, ibid.

Terjemahan bebas: “Buku petunjuk ini
juga menckankan pentingnya sesedikir
‘mungkin mempergunakan kekerasan se-
kedar yang diperlukan saja dan bukan-
nya mempergunakan seluruh kekerasan
yang diperbolehkan. [Sudah barang ten-
tu] setiap prajurit mempunyai hak yang
melekar untuk membela diri. Dalam me-
laksanakan missinya, seluruh tindakan-
nya harus sesual dengan hukum konflik
bersenjata, khususnya dengan prinsip
penggunaan kekuaran secara proporsio-
nal dan pembedaan antara kombatan dan
non kombatan. Namun aksi musuh me-
nimbulkan ketidakpastian tentang siapa
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enfzz‘zomzl efzvzmnmmr wzz‘!J emp/m- o
“isison t/ae populzzce, bosr mztzaﬂ, amd [
':'---_zmurgmrs Commdnders require

'f;zzfcumte intelligence. about t/oese three

areas to best zm’dress rfae mues drzv— -

- 'mg t/ye mmrgen@' Bat/a zmurgmts o

and: countermmrgents require an
B e]j%ctzve intelligence mptzbzlzty ro be
" mccesgﬁtl Both attempt to create and
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maintain intelligence networks while
trying to neutralize their opp_oneﬂ_rs

: .mtellzgence mpabzlztze:

Intel[zgmce m CO[N is about peo-

yang sipil dan siapa yang bermusuhan.
Pos-pos pemeriksaan mungkin merupa-
kan contoh yang paling jelas tentang pi-
lihan yang ditckan sampai tingkatan yang
paling rendah dalam operasi counterin-
surgency. Hanya dalam bilangan derik,
seorang prajurit muda harus membuat ke-
putusan yang [pada suatu sisi | mungkin
akan menghantuinya selama hidup dan
[pada sisi.yang lain] 2akan menyebabkan
kehilangan nyawanya sendiri”, Sewall, ib:id.

Terjemahan bebas: “Operast counterin-
surgency adatah operasiyang didorong oleh
intelijen, Fungsi intelijen dalam operasi
counterinsurgency adalah untuk memung-
kinkan difahaminya lingkungan daerah
operasi, dengan titik berat pemahaman
tentang penduduk, bangsa yang menja-
di tuan rumah, dan kaum insurgents. Para
komandan memerlukan dukungan inte-
lijen yang akurat mengenai tiga hal ini
agar dapat menangani masalah-masalah
yang menyebabkan timbulnya insurgency
tersebut. Agar bisa berhasil, baik kaum




people af the bost fzcztzon the i nsur-

- gents, and the host-nation (HN)
: '-:;:-';g;bﬂémmé}ér "'Co'hzmdﬁdeﬁ dﬁd plaﬂ--

= P ercgpnom, wz[ues, belzg? mterests

. _:; _mm’ deczswmmakmg pracexsef of
mdzwdudk cmd groups These..re-

ok quzrzmmts are. the. basis Jor.« collec-
. tion: amz’ zmalytzcal eﬁbm L

insurgents maupun fihak counterinsurgents
membutuhkan kemampuan intelijen

.yang efekif. Kedua fihak berupaya un-
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tuk membangun dan memelihara j jaringan
intelijen sekaligus berusaha unruk mene-
tralisir kemampuan intelijen lawannya”.

Field Manyal, op,cir b. 80.
Terjemahan bebas: ° “Intelijen dalam ope-

" rasi countermmrgemy adzlah tentang ma-

nusia. Pasukan Amerika Serikat harus
memahami, penduduk dari bangsa tuan
rumah, kaum insurgents, dan pemerintah
‘dari bangsa tuan-rumah. Para komandan
dan para perencana operasi counterin-
surgency membutuhkan adanya pema-
haman mendalam mengenai kebudayas
an, persepsi, sistem nilai, kepentingan,
serta proses pengambilan keputusanndari
orang seorang dan dari kelompok-kelom-
pok. Kebutuhan ini merupakan dasar
untuk kegiatan pengumpulan inelijen
serta penafsirannya”. [bid. Perlu diperha-
tikan bahwa sifat khusus operasi coun-
terinsurgency ini memerlukan intelijen
khusus pula, yang sedikit berbeda dengan
operasi intelijen konvensional. Mengenai
operasi intelijen konvensional iihat Ly-
man B. Kirkpatruck, Jr. 1973, The U.S
Intelligence Community. Hill and Wang.

S f]_i_;RNAL'_;Cfs;CI_;Voii_.r\_/j;m,_i_-AGU_ST_us .'20_03 -~'-1\?;3.3;'-2£§_5E o

i ple U S ﬁame: mwt undem‘and z‘/ae Kebams.cm Membaur dengan Rai@mri"
dan Pmduduk Szpzl Lainnya .
o In jfs concept of gperations, the ﬁe[d |

manual demandv shat U.S. forces
interact with a papu[:zrwn infilirated
by the enemy. This is inberently.dan-
- gerous, The manual divects troops:'

to move out dan about among ‘ci-
viltans, in part to gain better intel- .
ligence to drive offensive apemtz'ar_z&.';
Becatise one can not gather critical
informasion fiom inside a tank op
a forward operating base, the need

Jor intelligence translates directly into
risk for Soldiers and Marines.”

4 Terjemahan bebas:

New York; Allen W, Dulles. 2006. Zhe
Crafi of Intelligence: Americas Legendary
Spy Master on the Fundamentals of Intelli-
gence Gathering for a Free World, The
Gulford Press. Gulford. Connecticut.

Dalam konsep ope+
rasinya, buku petunjuk tersebur menun-
tut pasukan Amerika Serikar untuk ber-
baur dengan penduduk yangsudah di-
susupi oleh musuh. Sudah barang rentu
hal ini mcngandung bahaya. Buku pe-
tunjuk inf menyuruh pasukan untuk ke-
luar [pangkalan] dan beredar di antara
penduduk sipil, sebagian untuk memper-
oleh informasi intelijen yang lebih baik
bagi operasi serangan. Oleh karena orang
tidak dapat memperoleh informasi yang
kritis dari dalam sebuah tank atau dari
pangkalan depan operasi , maka kebutuh-
an untuk memperoleh intelijen secara
langsung merupakan risiko para perajurit
sendiri”. Sewall, op.cirh xxvii.




¥ ::8,':-:-:.Perband1nﬁan led Manuai_ E

- .;‘Bam Amerika Senkat

= "_,ﬁ._fdengaﬂ Doktrm dan Sastem :

g . Perang Rakyati: Semesta dan _
~ Pemanfaatan Gagasan—. |
: -'._j:::;_gagasa.nnya % 4

g Walaupun doktrm yancr tcrkandung
dalam FieldManual yang baru. ini
mendapatkan sambutan luar biasa di
Amerika Serikat—antara lain terbukii
pada hampnc dua juta downloads se-
telah dokumen tersebut dztayangkan
di internet — pamun jika diperhari-
kan benar-benar sesungguhnya ridak
ada asas yang baru dalam_kaﬁdungan
isinya, khususnya jika dihubungkan
dengan pengalaman Bangsa Indonesia
sendiri dalam Perang Kcmemekaan
Indonesia 1947-1948, yang telah di-
kristalisasikan'dalam Dokerin dan Sis-
tem Perang Rakyat Semesta :

Saya yakin bahwa para pej uang kemer-
dekaan akan tersenyum-senyuum kecil
saja membaca dokumen tersebur. D=
lam format operasi keamanan dalam
negeri atau operasi keamanan dan ke-
tertiban masyarakat, gagasan yang ter-
kandung dalam field manual tersebut
bahkan telah terlebih dahulu dirumus-
kan dan dilaksanakan oleh Tentara
Nasional Indonesia. Misalnya, pada
akhir dasawarsa 1970-an, Letnan Jen-

. 3_::.:__-_-:_f._jU'RNAL cs&cn ---vsl"-;V/j{}LI'#AGUSTUs 2003 'Noffz'_é_' : gy

.derai TNI WldjOJO Socjono - dan.
T genemm 1945 — sewaktu menjabat' '
'-sebaga1 Panglima Komando Wilayah
Pertahanan. H/]awa-—Madura Nusa

Tenggara sudah memprakarsai peru-

‘musan dan pelaksanaan konsep'seje-

nis; yang b_g:__l_;_au_namakan_socj_zolagzcal{y
bui[t—.z’%z_ se;uff{}r systern atau sistem k_é¥ :
amapan swakarsa, yang kemudian di-
kembangkan oleh Kepolisian Republik
Indonesia sebagai Sistem Keamzmmz
ng/eungcm (szslmmlzng)

Waiaupun demlkian, adalah jelas bah-
wa field manual yang merupakan
intisari dari rangkaian pengalaman
pahit angkatan perang Amerika Se-
rikat dalam menghadapi perang kon-
vensional dan perang non konvensio-
nal di-berbagai pelosok dunia akan
sangat berguna, bukan hanya untuk
meneguhkan kembali keyakinan kit
terhadap tepatnya Doktrin dan Sis-
tem Perang Rakyar Semestas” terapi
juga dapat memanfaatkdn berbagai
gagasan. yang-lebih komprehensif,
yang terkandung di dalam buku pe-
tunjuk lapangan tersebut. Secara
khusus hal ini disebabkan karena
dalam bentuknya dewasa ini Dokrrin
dan Sistem Perang Rakyat Semesta
terkesan masih sebagai sekedar rekam-
an, kristalisasi, dan proyeksi nostal-
gia dari pengalaman Perang Kemer-
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-_dekaan Indonesm 1947 1948 danf
- belum di-update untuk mcnghadapl
. perkembangan keadaan lingkungan
strategis: ‘terbaru. Beberapa perkem-

bangan hngkungan strategis: yang'

o periu mendapatkan perhatlaﬁ sung-_:

: 'guh~sungguh ada,iah sebagai berikut

an Teiah terdapat Jarak sosmi yang
'*‘-"cukup Jauh antara jajaran penye-
* lenggara negara — baik di tingkat
pemerintah pusat maupun di ting-
kat pemerintah daerah — yang ter-
kesan bérgéiimang korupsi, kolu-
~si, dan nepotisme, dengan bagian
~'besar Rakyat Indonesia dan pen-
“duduk sipil yang masih hidup da-

‘lam kemiskinan dan kebodohan.

b. Kemiskinan dan keterbelakangan
sebagian besar Rakyat dan pendu-
- duk sipil berhadapan dengan ke-
mewahan para penyelenggara ne-
~ gara dapat menyebabkan menurun-
nya kepercayaan masyarakat.terha-
dap Negara dan penyelenggara ne-
gara dan rentannya mereka pada
propaganda nsurgents yang menam-
pilkan diri sebagai pembela Rak-
yat dan penduduk sipil®.

c. Juga terdapat kesan kuat ketera-
singan jajaran Angkatan Perang Re-
publik Indonesia yang direkrur, di-

:5 '1at1h dlorgamsamkan serta dltu-{f:” '

: gaskan dalam konteks rnodel pe-
“rang konvensmnai ‘dengan Rakyat

- dan penduduk szpli di daerah o~'._.'

perasi. ‘Salah saru m_dikas;nya_ a- -

“dalah terjadinya rangkaian pelang-
‘garan hak asasi manusia yang _b_é»_

“Uraty yang ‘mau tidak mau akan
“wmenjadi-isu nasional dan interna~
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Mengenat masalah ini Jenderal TNI (Puy)
Widjojo Socjono memberikan dua carae-
an, yaitu ad 8. “ Masalah-masalah Dalam
Negeri dalam kategori “Acute” seperti
kemelararan, keadilan social, separatisme,
dan sengketa perbarasan retap merupalkan
Ancaman Laten. Khusus untuk dua jenis
ancaman yang disebutkan terakhir merni-
liki potensi tinggi bagi tindakan Interna-
sionalisasi yang dapat berlanjut dengan
tindakan Intervensi militer, kembali de-
ngan menggunakan opini dan dukungan
organisasi PBB”, dan ad 10 * Menyadari
bahwa problem Nasional Utama beradd
pada bidang Ekonemi (kemelaratan dan
lapangan kerja) serta mengingat telgh ter-
jadinya pergeseran pengertian(definisi)
perang yang membuat batasannya men-
jadi kabur, disaranlan adanya Re-defini-
si tentang Pertahanan Nasional, sehing-
ga tidak akan rerjadi vacuum dalam ari;
a. Ancaman Perang dalam benruk baru
tidak disadari atau direspon oleh Sistem
dan Pelaku Penyelenggara Negara; b.
Militer mempersiapkan Perang akan da-
tang dalam bentuk yang tidak akan per-
nah terjadi.”. Lihat Beberapa Idensifikasi:
Materi Diskusi Terbatas tentang Pertahan-
an Nasional. Di Jakarta hari Selasa tgl 7
Mei 2008 (tidak diterbitkan).
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| -':_:f _5j's.1onal dan akan chmanfaatkan oleh .

':kaum zmurgmts

o ."'d'.-;-Berbeda dengan doktrm yang P e iy L
i 'Dengan kai:a lam, Walaupun esensi

" tentara dengan’ rakyat adalah ba— :

= :__'-nyatakan bahwa hubungan antara

ga1kan ikan. dengan alg, kenyataan

B -menunjukkan bahwa secara insti- .

" tusional safma sekali-tidak ada hu-
bungan antara Rakyat dan pendu-
~duk-sipil dengan tentara. Tidak
“jarang terjadi bahwa ajaran koman-
do teritorial Angkatan Perang Re-
-publik Indonesia terasing dari Rak-
vat Indonesia serta penduduk si-
pil yang berada di daerah tugas-
‘nya, Serta tidak mengenal latar
belakang sejarah dan kebudayaan
«dari rakyat sefempat.

e. Sehubungan dengan demikian erat-
nya kaitan angara tugas pemerin-
tah sipil denganitugas counterin-
surgency, yang memerlukan kerja-
sama erat antara kedua sekior ini,
sungguh mengherankan bahwa da=
lam kurun pasca Reformasi terda-
pat kecenderungan pengkotak-
kotakan yang lebih bersifat sekto-
ral dari jajaran penyelenggara ne-
gara, walaupun sistem pemerintah-

an. demokanI p!;es.idenswl memung~ e

mermta_h y‘ang leblh terpadu L

dari Field Maﬁual Amerika Sgr_lka_t__'_':'
téhun 2006 tersebut sudah sepenuh'«
nya: sesual dengan esensi pengalaman
dalam’ Pe:ang Kemerdekaan Indone- -
sia 1947-1948 dan_dengan pengalam-
an connterinsurgency dari Angkaran Pe-
rang Republik Indonesia-sampai ta-
hun 1965,:namun terlihat indikasi
jelas bahwa generasi kedua pimpin-
an Angkaran Perang Republik Indo-
nesia belum sepenuhnya berhasil da-
lam menginterpalisasikan dan meng-
aplikasikan lessons learned dari para
pendahulunya, dan oleh karena iru
harus menelan pil pahit tddak berha-
sil menyelesaikan missinya dengan
baik. Untuk masa depan, kelihatan-
nya Angkatan Perang Republik 4n-
donesia memerlukan seorang Jende-
ral David H Petraeus Indonesia’, yaitu
seorang jenderalyang selain berpeng-
alaman tempur di lapangan juga se-
cara akademik mampu merumuskan
suatu doktrin operasi lawan gerilya
yang lebih sesuai dengan perkembang-

an masa kini.

 kinkan d;bangunnya kegiatan. pe—' o




T é};}:_?_;Benmk-bentuk Ancaman

i Baru yang: Belum ::-_1calmp

; '-:'_';'oleh Doktnn Perang Non -
Gy b s!Konvensmnal yang Ada

_:' -_:a:_f_:;Penganta_r

'Keseiumhan urazan tentang perang'

dan ‘damai < serra posisi. Ra.kyat dan:

penduduk szpll lainnya - dilandaskan
pada asumsi ada dan - berfungsmya
sebuah: negara—nasmnal (nation-state),
Masalah baru tentu timbul jika ne-
gara nasional itu runtuh melalui ben-
tuk-bentuk ancaman baru selain pe-
rang, yang tidak akan dapat dihadapi
oleh kekuaran - perang, baik kekuat-
an perang konvensional maupun ke-
kuatan perang non-konvensional,
Berikut ini‘adalah beberapa contoh
dari bentuk ancaman baru terhadap
negara-nasionaliru. -

* Bila negara justru ruatuh sendiri
dari dalam karena pembusukan
politik, seperti yang dialami oleh
negara eks Uni Soviet dan eks Yu-
goslavia, sehingga bukan saja selu-
ruh kekuatan perang konvensional
dan non konvensional yang telah di-
bangun untuk menghadapi musuh
dari luar ridak ada gunanya sama
sekali, terapi juga Rakyat serta pen-
duduk sipil lainnya menjadi kor-
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ban darl chaos: yang terclpta akibat_-_ :
e _keruntuhan dan dalam itu., |

: Bil_a __negara; ._sep_erti_ diajarkan 01__3_c!h" =
faham neo-liberalisme, melepaskan
* hampir seluruh fungsinya scbagai

lembaga publik kepada badan-ba- -
-‘dany swasta yang -hanya bekerja
-untuk kepentmgannya sendiri. "

: Blla negara dilumpuhkan melalui_

kejahatan terorganisasi, seperti
yang terjadi di Amerika Selatan,
di mana drug cartels mampu mem-
bangun jaringan kekuatan yang se-
demikian kuatnya sehingga prak-
tis telah merupakan negara dalam
negara, bukan hanya mampu me-
lakukan pembunuhan terhadap
polisi, jaksa, hakim secara persco-
rangan, tetapl juga mampu meng-
hadapi pertempuran dengan ang:
katan perang negara.

Bila kebijakan negara“dibajak’ olch
jasingan-kekuatan tanpa bentuk
formal, tanpa melatui perang dan
tanpa perlu menguasai wilayah,
schingga negara tidak lagi berfungsi
untuk melindungi kepentingan
Rakyat dan penduduk sipil lain-
nya, tetapi untuk kepentingan
suatu kekuatan atau kepentingan
asing.




S -_{Ff:nomena pembusukan pohﬂk dan -
- dalam ( polifical decay) telah: cukup'- :
" Jama dltengaral dan dltuhs oleh Sa-'
muel P Huntmgton Konsep pem# :

busukan polmk dari dalam ini telah

berkembang dalam konsep negara- '

gagal (#he failed states), yang blsa'_

ditafsirkan sebaga1 kegagalan menye-

luruh dari proses nation- bmldmg dan

state-butlding. Banyak fakror yang bisa
menycbabkan pembusukan. pohtlk
dari-dalam ini, antara lain:

. Idcoiogl yang dianut sudah usang,
yang selain tidak mampu lagi di-
gunakan untuk ‘menerangkan ke-
hidupan berbangsa ‘dan bernegara
juga tidak mampu untuksmenya-
tukan seluruh potensi bangsa dan
negara dalam mencapai tujuannya.
Salah satu contohnya adalah ideo-
logi marxisme-leninisme/komunis-
me. Negara-negara yang secara
formal masih menganut ideologi
ini seperti Korea Utara, Republik
Rakyat Cina, Republik Demokrasi

Vietnam, serta Cuba telah meng-

* loginya itu,

T_-_.;'adakan PcrU_bahan terhadaP 1deo—

secara’ formai atau B

' "secara mformal melafu; penafsxran o

e D1 Republlk Rakyat Cma, mlsai_._.._ :

S menjadi anggota partai komunis 510

."-__-Ncgara—nasmnal yang mulanya di- R

';.ﬁrancang untuk’ melayam aspuasx.-

':'.""dan kepentmgan Rakyat serta pen-

duduk’ sipil iamnya telah beralih-
- "rupa menjadl negara yang repre-
sif, yang selain tidak memberi
"zpeluang untuk berkembangnya

kreativitas dan prakarsa masyara-
kat, juga telah menindaknya sama

'_:sekah, sehmgga menimbulkan per—'
lawanan dari Rakyat dan pendu-

duk sipil lainnya.

Bila pejabat-pejabar tinggi negara
sudah kehilangan wawasan kene
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Harus kira renungkan baikebaik, apakah
Pancasila sebagaiDasar Negara masih
berfungsi sebagai ideologi yang kira
maksudkan semula ataukah sudah —
atau sedang — menuju ke posisi yang
mirip dengan ideologi komunisme di
Republik Rakyar Cina, yaitu walaupun
masih ada dan diakui secara resmi tetapi
tidak berfungsi lagi ? Apakah belum wak-
tunya diadakan penyegaran kesepakatan
kita bersama terhadap fungsi Pancasila ter-
sebut dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara ?




-r_';"Korup& yang berszmaharaiela, yang
gt !:f::menyebabkan lembaga-lembaga bt
kN -.nyelcnggara negara tidak lagl ber-
. fungsi ; sesual dengan fungsmya se-.

__'j;:mula yairg unruk melayani aspi-
rasi dan, kepentmgan Rakyar dan

____penduduk 51p11 lainnya. Lembaga—

____'lffmbaga penyelenggara negara te-

_____'lah beralih fupa menjadl mdusm

:dan korpo;:am yang mencari untung
_ untuk kepentmgannya sendm :

_:Txdak tegaknya hukum, sehmgga

tidak ada rasa aman dz dalam ma-
syarakat,
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Peletak dasar ilmu .s'ejarah, Ibnu Chaldun,

mengamati bahwa,gejala ini dapat terja-
di pada generasi kedua pendiri Negara,
yang tidak lagi memahami apalagi meng-
hayati semangat serta idealisme yang
meresapi para pendiri suatu NegaranKe-
lihatannya inilah yang sedang rnen;ang-
kiti ‘para penyelenggara Negara. Hal ini
tetlihat pada kenyataan para anggota
Dewan Perwakilan Rakyar RI yang tan-
pa merasa malu sedikitpun menaikkan
sendiri gaji dan tunjangannya pada saat
Raleyar Indonesia yang mereka wakili jus-
tru terjerat oleh kemiskinan yang berke-
panjangan. Tambahan lagi, dalam proses
pembuatan undangaundang, mereka tia-
da merasa bersalah memperjual belikan

i 'fJ.?R&AL.'CSICI.; Vol IW]ULI_—ACUSTUS 2008 - Na'_.;"';z_& G

_ na . fzdan hanya bekerja un—:
s _k.kepentmvan dxf' -’dan kelom—
"._j_fpoknya scndm 5200 A

c. Ajamn dzm mezs Neo-— -
Lzéeralzsmeﬁ -

.A_ncaman baru yang tidak kalah dah-:’f
syatnya — yang sudah amat banyak

dzkomentan — adalah dampak nega“;_'-_ &

tif faham Woibbe b sewalru fa-

ham tersebut hendak diterapkan pada__'-" :

negara-negara yang belum mempunyai .

kemampuan yang memadai untuk;'.:_-_
bersaing. Konsep operasi pokok neo-
liberalisme ini adalah perdagangan
bebas serta privatisasi badan-badan
usaha milik negara®®. Melalui dua
modus operandi ini kekuatan ekono-.
mi suatu negara untuk menyejahte-.
rakan rakyamnya bisa dilumpuhkan, -
Jika dibiarkan berlarui-larut, kebijakan .
ckonomi neo liberalisme dapat me-
nimbulkan pergolakan politik dalam

kewenangan legislatif dengan meminta
atau menerima sogokar dari departemens
departemen terkait.

73 Suary ulasan yang paling pedasiterhadap

kebijakan Pemerintah yang memberi pe-
luang untuk wmbuk'dan berkembancrnya
pengaruh neo liberalisme ini lihat
Mohammad‘ Amien Rais. 2008. Agenda-
Mendesak untuk Bangsa: Selamathan Indo-
nesia ! Penerbit PPSK Press. Yogyakarta.

54 Dari aspek ideologis, faham neo-libera-

lisme ini melanggar Sila Kelima: Keadil-
an Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia
dan semangat kebersamaan yang tercan-
tum dalam Pasal 33 Undang-Undang
Dasar 1945.




iy "Ig_masyarakat sebagal reak51 da:i' gOIOng‘f
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| —golonga.n yang dikalahka_n yang Jika
: ":mdak tertangani. dengén baik; dapat_'__-
. .menjatuhkan Pemerintah 55

_ _'..Strategl dasar para pcndukung faham'
' _"_'neo—hberahsme ini ‘adalah’ berupaya_f
f.-;untuk menyusupi alam ﬁku:an para_
s --pengambli keputusan dan negaraﬂne— :
gara nasional sedemikian rupa sching-
ga’] mereka akan. mengeluarkan kebi-
jakan, membuat peraturan perundang—
undangan, serta mengambil kepurus-
an eksekutif, yang keiuarannya meng-
untungkan | negax:a negara atau non-
state Actoy yang mensponsiorinya, tanpa
peluru’ mengeluarkan sebutir peiuru
pun.>® Dengan cara itulah para peja-
bat pemenntahan di segaia lini diya=
kinkan untuk menerima dan melak-
sanakan program pmwztzsczsz, sampai
mengabaikan sama sekali asas yang
tercantum dalam Pasal 33 Undang-
Undang Dasar 1945. yang menyebab-
kan Negara kehilangan pengitasaan ter-
hadap hutan-hutannya, menjual ba=
dan-badan usaha milik negaranya, ter-

53 Sebagai catatan perlu diingat bahwa ke-
jatuhan Presiden Soekarno pada tahun
1966/1967 dan kejatuhan Presiden
Soeharto pada tahun 1998 didahului oleh
krisis ekonomi, yang disusul oleh demons-
trasi kaum muda yang tidak dapat diken-
dalikan oleh aparatur keamanan.

masuk yang amat. bers;fat strategis ba.gi o
kepennngan bangsa dan negara :

3'a’ Kq;abaztaﬂ fﬁaﬁs Naszomzl

'__Kejahatan trans nasmnai dewasa 1111: o
-sudah mencapai tarafiy yang sungguh
-mengkhawatzrkan Wuj udnya . blsaﬁ_- )
'-_ber.upa produkm dan’ pcnjualan nar-
‘koba (dmgs) penye}undupan senjata
_ (zl[egal arms trading), pen}ualan ma-.

nusia (/mman traffs ckzng) pencuc1an
uang hasd ke}ahatan (morzey [auﬂder— '
ing), sampa_i terrorisme internasional,
Di beberapa negara, seperti di Ame-
rika Selatan, pemberantasan kejahat—
an frans nasional ini tidak dapar iagi
dilakukan oleh aparat kepolisian, te-
tapi terpaksa sampai mengerahkan
kekuatan angkatan perang.

e. Pembajakan Kekuasaan
Negara Tanpa Perang.

Bentuk ancaman baru laifinya adalah
adanya jejaringinformal dari apa yang
disebut sebagai superclass, yang jum-

36 Faham neo liberalisme dioperasionalkan
dalam formula The Washington Consensus,
yang kemudian menjadi latar belakang
kebijakan Pemerintah Amerika Serikat dan
Perserikatan Bangsa Bangsa. khususnya
melalui The International Monetary Fund
(IMF), The World Bank (WB), The World
Trade Organization (WT0).




1 ' yang secara bersa~

| mampu menguasal dan. mengenda_iz-_

~kan sumber daya dunia demi kepcn—

o '-tmgannya sendiri tanpa mempcduh-

'."'.':Ekan kepentmgan Rakyat atau pendu-—

dulk sipil®”. Termasuk daiam super-

-_clczss duma ini adalah para cbzef ex-
| 'ecutzve of eers korp0r351 multmasm—
nal, para plaiang dan spekulan sa-
ham’s, para . maﬁa perdagangan sen-
jata, narkoba, atau jaringan buman
m:zﬂf‘ ckmg Menurut perkiraan ada
‘uang panas’ yang berjumlah US
636.000.000.000.000,- di tangan
para spekuian inl, yang mampu me-
runtuhkan daya tahan ckonomi sua-
tu negara,

Dalam format lokal perlu menjadi
perhatian kekuatan dana dari apa
yang perhéh_ _disébut:s_ebagaj pengu-
saha bitam, yang siap memberi so-

°7 Baca David Rothkoff, 2008. Superclass:
The Global Power Elite and The Eorld They

Are Making. Farrar, Straus, and Giroux,
New York.

58 Salah seorang spekulan saham yang pa-
g sp yang p

ling terkenal yang selain mampu mem-

bangkrutkan Bank of England juga mam-

pu memperoleh keuntungan pribadi

yang luar biasa besarnta adalah George

Soros. Banyak fihak yang menduga bah-

.':gokan kcpada pejabat pemermtahlf
B niz :manapun dan dengan jumlah berapa-f
"_gma—sama dan semng secara informal -

besar pun juga untuk mencapai ke-.

: untunvan pribadi atau . kelompokz'.
- mereka Suatu cause celebre yang um»'-__
bul. ‘pasca krisis monerter tahun 1997

adalah kasus Baﬂmzm Liteuiditns chk_“'

-Indane;zcz (BLBI) sebesar kurang. le-_:.

blh Rp 600 wiliun, yang waiaupun_ :
telah demﬁﬂan banyak indikasi ada-.'
nya. korups;, kolusi, dan nepotlsme_
masih belum dapat diselesaikan sams
pai tahun 2008 ini.>’

Sudah barang tentu fenomena bisa
ditundukkannya negara dan pemerin-
tah tanpa melalui perang ini tidak
dapat ditangani dokrrin perang kon-
vensional dan perang non konvesional
yang kita bahas sekarang ini. Feno-
mena terseburt perlu ditangani mela-
lui penafsiran baru terhadap national
security yang sudah kita sentuhs/di
bagian depan®

wa. krisis-moneter yang melanda Asia
pada tahun 1997 dirancang oleg George
Soros ini, yang sudah tentu dibantahnya.

59 Marwan Batubara, dkk. 2008. Sktanda!
BLBI: Ramai-rameai Merampok Negara,
Haekal Media Center. Jakarta.

Lihat Bantarro Bandoro, ¢4, cetakan ke-
dua 2006. Perspektif Baru Keamanan
Nasional. Center for Suategic and Inter-
national Studies. Jakarra.
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:_-nuum Pcrang dan’ Damai

o "_"Adalah Jelas .bahwa kesaap.én suatu  : i
S negaraatau pemermtah untuk meng- B

_hadapl perang dan damai tidaklah ter-

jadi dengan sendirinya. Kesmpan un-

tuk perang dan'damai itu harus diper-

siapkan terlebih dahulu. Ketidaksmpan
akan dibayar mahal, bukan hanya da-
lam hancurnya harta benda dan hilang-
nya nyawa, tetapi juga hilangnya ke-
merdekaan dan lenyapnya kehormat-
an. Oleh karena itu perlu diberikan
perhatian yang cukup rerhadap upaya
menggalang kesiapan kelembagaan
pemerintah segta kepercayaan dan du-
kungan rakyat serta penduduk sipil
lainnya dalam rangka pertahanan ne-
gara perang non konvensional.

Dua pertanyaan dasar yang harus

dijawab dalam hubungan ini adalah:

¢ Sudah siapkah Pemerintah — dan
Angkatan Perang Republik Indo-
nesia — bersarma Rakyat dan Pen-
duduk Sipil lainnya, untuk meng-
hadapi ancaman Perang Konven-
sional dan Perang Non Konven-

I IVJULLAGUSTUS 2008 - Moo 24—

: L '_ﬁ smna} serta menghadapz berbaga;:_;-f_ .

'-Koma.ndo dan Pen endah»--

" an Terpadu untuk Menga---
R -_--._:;_:{hadapl Perang Non Kon"' =

: _vensaonal dalam Kont1~ o

negara naszonaj 2

. .s'r_'i.-.Baga.lmanakah Wu;ud mekanxsme )

komando dan pengendailan ter-.'-. 3
' -"-paduyaﬂg harus dipersaapkan agax X
mampu menghadapi perang kon- -
1--_5'._vensmna§ dan pei'ang non kon-"'-

vensmnai 2 =

Résaﬁya tldak _m{:fnc_ri ukan pembuik-
tian yang tedalu’ #jfimer untuk me-
nyimpulkan bahwa pertahanan Ne-
gara Kesatuan Republik Indonesia
tidak siap dan berada dalam kondisi
amat lemah; baik untuk menghadapi
suatu perang konvensional maupun
untuk memberikan respons terhadap
perang ‘non konvensional, terhadap
musuh dari luar dan terhadap mu-
suh dari dalam negeri®!. Keridaksi¢
apan ini dapat mempunyai implikasi
konstitusional yang serius, yaitu ti-
dak terselenggaranya-dengan baik

61 Sebuah ulasan singkat untuk mengeva-
luasi kondisi Negara Kesatuan Republik
Indonesia secara menyeluruh lihar arti-
kel Dr. Saafroedin Bahar dan Prof.Dr.
Ruswiati Suryasaputra,MS, “ Hasil ‘Au-
dit Kinerja' Republik: Wajar dengan (Ba-
nyak) Syarat atau No Opinion?” dalam
Jurnal Intelijen & Kontraintelijen, Juli-
Agustus 2007, h. 5-42.




; ..__caia_h satu darl empat tugas pokck-
' _'_'}pemcrmtah menurut Pembukaan _.

E-Undang-Undaﬂg Dasar 1945, yaitu
' 3mehndung1 segenap Bangsa Indonc—:—
~sia dan’ seluruh Tumpah Darah Ina
i "-donesm ' i

'3_ Ada hma kemungkman faktor penye—
bab keudakszapan tersebur, yaitu: 1)
pengabaian pembangunan kekuatan
pertahanan oleh Pemerintah Pusat,
Wa_i'éupug_ dalam kurun 1970 — 1980-
an dengan da,_na-'yang berasal dari i/
boom terbuka kemungkinan cukup
besar peluang uncuk melakukan hal

u®?; 2) sebagian lagi oleh karena
dalam kurun dua dasawarsa tersebut
perhatian pimpinan Angkatan Perang
Republik'indonesia terlalu banyak
terserap oleh masalah-masalah poli-
tik, termasuk dalam operasi counterin-
surgency di eks\Propinsi Timor Ti-
mur; 3) sistem pemerintahan yang
sangat sentralistik danwopresif, yang
kurang memberikan peluang.kepada

62 Pembelian sebanyak 39 kapal perang be-
kas eks Jerman Timur oleh pemerintah-
an.Presiden Soeharto dalam dasawarsa
1990-an terkesan selain lebih didasarkan
pada pertimbangan penhematan biaya
daripada pertimbangan kemampuan ka-
pal-kapal perang yang sudah tua terse-
bur untwk menghadapi perang, juga di-
tengarai sarat dengan korupsi oleh fihak-
fihak yang terlibat.
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'penﬁémbahgaﬂ prakarsa dan kreati- -
-vitas penduduk dan menyebabkan; :
'tearllenasmya angkatan perang dari

Rakyat dan penduduk sipil; 4) krms "

ekonomi yang berkepanjmgan sejak.

- tahun 1997, yang menyebabkan. i-

dak tersedianya dukungan anggaran
yang memadai bukan saja untuk |
pengadaan alat utama sistem sen;ata,__-"_
tetapi juga untuk melakukan pendi-
dikan dan pelatihan; dan 5) kurang-
nyapemahaman pimpinan serta para
anggota Dewan Perwakilan Rakyatr RI
mengenai masalah pertahanan, baik
untuk menghadapi perang konven-
sional maupun untuk menghadapj
perang non-konvesional, schingga
rangkaian undang-undang mengenai
bidang pertahanan bukan saja belum
lengkap rctapl juga tanpa keonsepsi
yang jelas.®3

Ketidaksiapan tersebut jelas memba-
wa konsekuensi yang seriusy bukan
saja tetlihat pada tidak“berhasilnya

83 Fakea ini penulis temukan sewaken me-
nyusun Silabus Sementara untuk Mata
Kuliah Prinsip-prinsip Organisasi dan
Manajemen Pertahanan pada Program S2
Manajemen Pertahanan yang diselengga-
rakan bersama oleh Fakultas Pasca Sarja-
na Universitas Gadjah Mada dan Lem-
baga Pertahanan Nasional dalam Tahun
Skademik 2007-2008.




mimcse

o kan ‘Wll ayah darat, Wﬂayah ::IQU- _
' aksy zl[egal

-vensmnal Dua tu}uan nasmnal dan

o :ZW1layah udara terhadap
"--loggmg, zllegczl ﬁs/amg, dan pel '"_:ggar—_

- an Wllayah udara oleh pesa vat. tem-

L aﬁgkatan peranfr dalax_n: :r.nengallrr.l_ar.l—:

---_'pur negam asmg, tetap1 }uga ddang—_
gamya mtegntas Wliayah Negara Ke-:

* satuan. Republik Indonema secara de.
64_5

g ﬁzcro oleh sebagian negara tetangga

tidak -boleh. dibiarkan_-._bf:r:ia'.r_ut—latut
dengan alasan -aipapun : jugﬁ, khusus-
nya '61_611 karena .'dibut_uhkan waktu
lama- dan biaya yang besar unruk
menyiapkan kemampuan sistern per-

04 Negara tetangga yang dimaksud disini
adalah Kerajaan Malaysia. Sedikit penje-
' lasan, selama ini rerdapat kesan adanya
vasa ewnh pakewnh untuk menyebut nama
- negara jiran iniy walaupun telah berkali-
kali negara tersebut menunjukkan sikap
tidak bersahabatnya'terhadap Republik
Indonesia. Secara pribadi'penulis berpen-
‘dapar — dengan tetap menyadari penting-
nya hubungan inter regional dalam ranigka
ASEAN — sudah saatnya para perenca-
na pertahanan Republik Indonesia un-
tuk bersikap realistik, s call 2 spade a spade.
Sikap lugas seperti itu tercermin dalam
tulisan Tim Huxley seperti di bawah ini:
Although Singapores relations with the New
Order regime during the 1980s and 1990s
were characterized by collaboration in many
areas, including close links between the SAF
and the Indonesian Armed Forces (ABRI)
Indonesia has never ceased to be a security

danf;-f

..tahanan yang andal balk untuk mcng—;_.'_::.
:hadapi perang konvensmnai maupun':; 5
_untuk menangam perang non.kon- .

tum dalam Pembukaan Undanngn—--}

'.'dang Dasar 1945, SEIta Pasal 30
UndangﬂUndang Dasar 1945 serta_."..

beberapa undang—undang bidang per--

| .’tahanan yang sudah ada. memberikan
Kcti_d_a_ksiapan -_ter_seb_ut ti_d_ak bisa c_ian- -

tugas yang Jelas kepada Pemerintah
dan pimpinan. Angkaran Perang Re-
publik Indonesia serta kepada Dewan
Perwakilan Rakyat RI sendiri untuk
menindaklanjutinya. Bagaimanapun
seluruh jajaran penyelenggara nega-

concern for the city=siate and the SAFs de-
terrent capabilities have been developed with
Indonesia in mind as well as Malaysia. Li-
hat Tim Huxley. 2000. Defending the Lion
City: The Armed Forces of Singapare.
Allen&Unwin.Crows Nest. Australiah.
50, Namun perlu diingar bahwa Singa-
pura dan Malaysia sendiri tergabung da-
lam pakea pertahanan 74he Five Powers
Defence Arrangement. Arcinya, sambil
mencurigai Indonesia dan Malaysia se-
bagai ‘risiko sekuriti’ namun kedua ne-
gara itu sendiri juga ‘berkongsi’ untuk
menghadapi Indonesia. Memang demi-
kianlah seharusnya: kepentingan nasio-
nal harus berada di atas segala-galanya.
Sesuai dengan realisme politik dan asas
resiprositas, Republik Indonesia harus
mempunyai sikap realistik yang sama walau
sudah barang tentu para diplomar harus
mampu tetap tersenyum satu sama lain,




= ._ 3, b:.nk pada cabang Iegmlattf mau—'_
o .pun pada cabanw eksekuuf periu_

 : -_.'-mengambﬂ langkah—iangkah koni{nt

~sedemikian’ rupa sehmgga Negira

' '-'.Kesatuan Republik Indonésia mam-
N "pu memberxkan perlmdungan kepa— :
da segenap Bangsa Indonesia dan

) _.seiuruh Tumpah Darah Indonesza

Dalam mempersmpkan sistem perta—
hanan Negara Kesatuan Repubhk In-
donesm yang sesuai dengan kebutith-
an zaman, selam perlu diperhatikan
perkembangan konseptual terbaru dari
pengertian pertahanan dan keamanan
ini, khususnya dengan semakin ke-
cilnya kemungkinan perang dunia dan
semakin luasnya cakupan pengertian
keamanan nasional, juga perlu dicer-
mati berbagal bentuk ancaman baru,
yang selama ini tidak atau belum di-
pandang sebagaiiancaman yang harus
d1tangam dengan mempergunakan
kekuatan angkatan perang.

Menurut pandangan penulis, kombis
nasi kesadaran _kontenjporer rentang
pentingnya peranan Rakyat dan pen-
duduk sipil lainnya; dengan penting-
nya integrasi antara sipil dan militer
dalam memenangkan perang non
konvensional masa kini; serta sifat
strategis defensif dari doktrin perang
rakyat semesta, dapat merupakan
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: soius1 yano menguntungkan untuk-;_'f_
mempersxapkan pertahanan non kon-
“vensional Negara Kesatuan Repubhk.-: ..
: Indones1a, khususnya dalam kOﬂdlSi_.:-” :
keterbatasan anggaran negara um:uk"-’__'_
pengadaan alat utama sistem persen-
_jataan® Angka.tan Perang Pokok—po-f_'__'f_
 kok’ pen}elasannya adaiah sebagaif:-_
- berikat. '

°- Dalam kondisi keterbatasan ang-
garan dewasa ini, Negara tidak atau

belum perlu mengerahkan anggai-
an yang besar untuk membeli de-
mikian banyak alussisia yang su-
per modern seperti yang dimiliki
oleh negara-negara retangga, bu-
kan saja oleh karena kita ridak

mampu membeli arau merawatnya,

tetapi juga oleh karena amat kecil
kemungkinan penggunaannya da-
lam suatu perang konvensional
dengan negara-negara terangga ter-
sebut. Sebaliknya, Negara kita
dapar mempergunakan kekuatan
militer konvensional negara-nega-
ra tetangga tersebut justru seba-
gai pelindung, seperti yang dila-
kukan oleh Kerajaan Jepang dengan
nuclear umbrella dari Amerika Se-

rikat.

* Schubungan dengan demikian kru-
sialnya peranan rakyar dan pendu-




b ;1_.--'duk szpii 1amnya dalam perang non

RS -:-Lonvesmna,l masa klm, Negas:a )us-

tru harus mempnontaskan peng-

.-;_=gunaan anggaran. ‘belanja negara -
* untuk ‘memajukan taraf hidup

JURNAL CSICI_ 'Vol WIJULI-AGUSTUS 2003 No.___-:-_zé_-_; i

e

mercka peranan daiam struktur:_-_j

*-_--...:organlsaﬁ dan manajemen Pﬁ.{'{ar_ .

hanan ch tmgkat daerah

- ._Rakyat dan penduduk sxpii Lin=.

. "-keamanan nasmnai (narzonal secu-.

.;._E_.:nya, sehingga mempunyai manfa—.
Cooar berganda, yaitu. melaksanakan

. tugas. konsutusxonal Pemerintah
. .Euntuk memaJ ukan kesej ahteraan

Lumunm;. mencegah tumbuh dan

- berkembangnya penga_ruh insurgents

dan -memperkuat posisi- Pemerin-

- tah sebagal counterinsurgents®.

-Mengingat kekuatan pertahanan

rakyat semesta berrumpu pada pe-

-ranan. Rakyat, Pemerintah justru

- harus menyegarkan kembali sema-

ngat patriotisme Rakyatr — antara
lain mengenang peranan mereka
selama Perang Kemerdekaan Indo-
nesia 1947-1948 — dan memberi

65

Sebagai rujukan untuk memajukan“taraf
kesejahteraan Rakyat dan penduduk si-
pil lainnya ini dapat digunakan kebijal-
an Millenium Development Goals 2015,
serta berbagai instrument hak asasi ma-
nusia, antara yang tercantum dalam Un-
dang-undang Nomor 39 tahun 1999
Tentang Hak Asasi Manusia; Undang-
undang Nomer 11 dan 12 Tahun 2005
tentang Ratifikasi Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik serta hak
Ekonomi, Sesial, dan Budaya.

:j-_Bersémaan dengan 1tu, dengan me—
~rujuk pada konsep baru. ftemiang -

mjy) Pcmcrmtah perlu mempersi-.

apkan mckamsmc komando serta
: -pengendahan yang terpadu antara
-~ fihak militer dan sipil, dalam for-

~mat Dewan Keamanan ‘WNasional

66
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(Nazional Security Council) ¢

Mekanisme Dewan Keamanan Na-
sional yang terintegrasi tersebut

‘dikembangkan dalam koridor hu-

kum tata negara [biasa] dan hu-
kum tata negara darurar pasca
Reformasi.¥

Oleh karena pada dasarnya Dol

trin serta Sistem Pertahanan Rak-

Mengenai konseprbaru pertahanan dan
keamanan ini lihat Bantarto Bandoro, ¢4,
cetakan kedua 2006. Perspektif Bary Kea-
manan Nasional. Center for Strategic and
International Studies. Jakarea.

Dalam hubungan ini perlu didalami pe-
mikiran kontemporer Indonesia, baik
yang bersifar umum kenegaraan maupun
yang khusus untuk bidang perrahanan,
antara lain: dua buku rujukan penting
yang ditulis oleh Prof Dr Jimly Ash-




'_:-"-:jyat Semesta sudah sesuaz dengan

S kebutuhan perang non konvensio-
‘nal masa kini, namun oleh karena

~dalam formatnya dewasa inisbe-

"_ium disesuaikan. dengan perkem-

- =:bangan bentuk ancaman baru dan

o “belum diduknng oleh strukeur serta

-;.-_51stem komando dan pengendali-
- anyang terpadu angara militer dan

= sipil, Pemerintah perlu mengam-
- bil; ._langkah -untuk mengadakan

-+ penyegaran; perluasan, serta:pen-

dalaman dari doktrin dan sistem
pertahanan rakyat semesta ini.

- Sehubungan dengan terdapatnya

- indikasi keterasingan angkatan pe-
~-rang Republik Indonesia dari Rak-

‘yat dan penduduk sipil, perlu di-

ambil langkah-langkah mendasar

shiddiqui ~ Ketua Mahkamah Konsticu-
si — dalam tahun 2007 1) Pokok-pokok
Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Re-
formasi. PT Bhuana Ilmu Populer™Jakar-
a; 2) Hukum Tata Negara Darurat. PT
Raja Grafindo Persada. Jakarta; Sultan
Hamengku Buwono X. 2007. Merajut
Kembali Keindonesiaan Kita. PT Gra-
media Pustaka Utama. Jakarta; Yasril
Ananda Baharuddin. Ed. 2008. Restorasi
Indonesia: untuk Kelangsungan Hidup Ber-
bangsa dan Bernegara. Penerbic Kompas.
Jakarta; Rusdi Marpaung, Er.al Dinami-
ka Reformasi Sektor Keamanan, Imparsial.
Jakarta; Mayjen Pur H.S. Kirbiantoro dan
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:-_'sehmgga semboyan yang men}?aﬁ::f. '
- takan bahwa tentara dengan rak-

_yat bagaikan ikan dengan air, be-

. nar-benar terwu}ud dalam kenya«
- raan.%® - :

Organisasi teritorial Tentara Na- -
“sional Indonesia Angkatan Darac

~.masih tetap diperlukan, bukan se-

68

bagai komando tersendiri, tetapi
sebagai penasihat perrahanan dari
Pemerintah Daerah. Seiring dengan
itu fungsi pembinaan kemampu-
an penyiapan pertahanan kon kon-
vensional — yang pada dasarnya
adalah dimensi pertahanan dari
pelaksanaan pemerintahan sipil —
ditambahkan kepada wewenang
desentralisasi dan otonomi daerah.

Drs Dody Rudianto, MM. 2007, Rekéns-
truksi Pertahanan Indonesia: Potensi, Tan-
tangan, dan ProspekInt Meédiz :Pub-
lisher. Jakarta.

Termasuk dalam program ini adalah
membekali para perwira angkatan perang
dengan pengetahuan yang mendalam ten-
tang latar belakang sejarah serta kebuda-
yaan dari Rakyar Indonesia yang amat
majemuk tersebut, serta memberi peran-
an yang melembaga dari Rakyat Indone-
sia dalam manajemen pertahanan serca
komando rerritorial. Republik Singapu-
ra serta Kerajaan Malaysia telah terlebih
dahulu melakukan hal ini.




.. 11; -Kesxmpulan, Samn, dan o
i . f}.‘_tzonal secumjf dapat dqadikan se-
e bagm ru)ukan untuk memenuh1 dua

e Pasca Perang Duma Kedua, teiah ter-. - .
~lihat ge}ala semakm dlhormatinya_- Ty . o e .
2)..D;me7__zs_z_-1{esqamb¢n. oo

;lpcran Rakyat dan penduduk sipil,
- baik sebagai hasil pengalaman ten-
_tang. demikian sentralnya peranan
.._dulmngah Rakyat dalam perang dan
‘dalam counterinsurgency, maupun
~untuk menjamin terlindunginya hak
asasi manusia dalam rangka Perse-
rikatan Bangsa Bangsa' :

'Kecenderungan memngkamya peng—
hormatan terhada? peran Rakyat
dan penduduk sipil tersebut di aras
'ﬁjémpz;xiyai' dampalk yang positif
terhadap peran,negara dan peme-
riﬁtahah, prinsip good_ gbvemczme,
demokrasi, dan hak asasi manusia.

Oleh karena perang dan damai me=
rupakan suatu kontinuum, maka
setiap pemerintah perlu memba-
ngun mekanisme komando dan pe-
ngendalian terpaduy, yang memung-
kinkan terlaksananya kegiatan
bangsa dan negara secara berkelan-
jutan baik dalam damai maupun
dalam perang.

Gl J_URNA? ﬁi_:si._c-:_i.-i -iifqi_-.313?3!1.%:#@?5?!"03_}._2.09'8'_ﬁ.%r'-NéQ:-:_-.i.,é F

o Konsep kea_manan negara atau mz—___ -

;-.”ﬁmgm utama. negara, yaltu merm-

i T R _..":__-benkan jaminan: keamanan dan
1 ) Dzmensz Keéyakmz Kenegzzman -

- memfasilitasi tersedlanya kcsejah—
- teraan untuk seluruh Rakyat dan :

g ﬁ-_penduduk s1p11 lamnya

a

= .réng dan s-damai- =

@

- Baik sula .rﬁaupﬁn. tidak suka, pe-

dengan segala
implikasi ‘dan ‘akibatnya — akan
selalu ada dalam kehidupan umar
manusia, sehingea ‘persiapan, pe-
laksanaan, dan pengakhiran perang
harus dipelajari secara sungguh-
sungguh oleh sctiap pemimpin
negara, baik sipil maupun miliver.

Kengerian yang timbul akibat de-
mikian banyaknya korban yang
jatuh dalam Perang DuniaKedua
— baik akibat penggunaan senjata
konvensionalmaupun akibat peng-
gunaan senjata non konvensional
seperti senjata nuklir — telah me-
nimbulkan empar akibat samping
yang tidak diperkirakan sebelum-
nya, yaitu 1) didirikannya Perse-
rikatan Banggsa Bangsa untuk men-
cegah timbulnya perang dan men-
jamin hak asasi manusia; 2) oleh




o ;MIW}G Moz

B ﬁf.--_i‘-jkarena mustahﬂ unmk melarang_

- .g_fibagai negara untuk mengembang—

- kan dan memlhkl sendiri senjata

:'-'-_'nukhr yang dahsyat tersebut, 3)
"f_:..nmbulnya gejala nuclear smlemczre
:'-karena nﬁgara—necrara y;mg mem~
. punyai senjata. nukhr takut meng-
o gunakannya karena menghadapi

|  serangan balas dengan senjata nuk-
lir pula; dan 4) pada negara-nega-
ra yang tidak mempunyai cukup
- kekuatan persenjataan nuklir atau
~harus menghadapi ‘musuh yang
~mempunyai keunggulan persenja-
taan  konvensional, secara kreacif
.-mengembangkan berbagai bentuk
‘perang nonkonvensional baru.

Superioritas teknologi persenjata-
an konvensional yang dimiliki oleh
salah satu fihak yang terlibat dalam
- perang konvensional tidak dapat
menjamin tercapainya tujuan pe-
rang, oleh karena SUPETIOrEIAS ter-
sebur dapat dihadapi oleh fihak 2=
wannya dengan berbagai sistem
persenjataan non konvensional da-
lam perang non konvensional, an-
tara lain dalam bentuk insurgency

3) Dimensi Doktrin.

* Operasi militer yang diselenggara-

: kan seca;:a brutaI dan melangga_r_fj_: '

hak asasi manusia selain melang-';__.'

E gar hukum internasional hak asasi
manusia dan hukum humamterfi-_" :
juga bersifar kontraprodukif de- -
“'ngan semakin kuarnya kaum: zn—f-z'

Ry rgents

Kese[m*u/mn kajian terhadap per— '
- kembangan masalah insurgency dan -

counerinsurgency dalam perang dan
damai ini telah menimbulban sua-
i perspektif baru yang bersifar ra-
dikal dari peran Rakyat, yaitu i-
dak lagi sckedar sebaga obyek, te-
tapi justru sebagai subyek yang as-
pirasi dan kepentingannya harus
diperhitungkan dan dilayani oleb
selurubh fibak yang berperang.

Sebagai satu-satunya negara adida-
ya yang telah berkali-kali menga-
lami langsung betapa tidak efék-
tifnya superioritas teknolog! per-
senjataan konvensional dalam
menghadapi-perang non konven-
sional, Amerika Serikat telah me-
ninjau kembali doktrin perangnya
pada umumnya, di dalam negeri
dengan mengundangkan 7he U.S.
Patriotic Act dan Foreign Intelligence
Surveillance Act yang harus mem-
batasi hak-hak warga negara sam-
pai batas-baras tertentu, di luar
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. ﬁegéri dengan menetapkan . T he
U, Army and Marine C'o:ps erld

- _'Manual on. Cauntermsurgengf,-

:_-._.:__2006 dengan pendekatan yang.

'_:;;;-_'f'.f'leblh holistik, sxstematlk dan s-
-'5,;-'_'ftruktural dan terpadu a.ntara ke—' o ‘ -- S
: ;'-::'Doktrm Pertahanan Rakyat Semes—

oty Doktrin Pembinaan Teritorial,

. glatan. mztzan buzldzng dan oper351
: '--_=3:-_.mxhter :

Berbeda dcngan berbagai doktrin
countertnsurgency yang lama, yang
--mengandalkan penggunaan secara
brutal dari kekuatan militer, dok-
trin counterinsurgency yang baru

‘menitikberatkan pada pendekatan
-politik, ekonomi, dan sosial bu-
.daya, bersisian dengan operasi
militer yang terukur.

Doktrin “Counterinsurgency Ame-
rika Serikatyang baru inj telah di-
ujicobakan sejak tahun 2005 da-
‘lam menghadapiPerang Irak dan
telah menunjukkan tanda-tanda e-
fekrifitas dalam mencapaintujuan
perang negara itu.

Pelaksanaan yang efektif dari Dok-
trin Counterinsurgency Amerika
Serikat yang baru ini pada suatu
sisi memerlukan para perwira pe-
rencana operasi militer yang me-
mahami kompleksitas masalah
nation-building di daerah operasi-

nya, dan pada sisi lam memerlu-:
kan pejabar-pejabat Slpil |

4) Implzkasz pada Dokh‘m dam st— :
E tem Permbamm Rzzkyﬂt Semesm B

- serta Dokrrin Opera31 Teritorial, -
-yang- _p_ern_ah_ dikembangkan oleh

- Tentara Nasional Indonesia — yang
~memberikan peran sentral pada

Rakyat dan penduduk sipil lain-

nya - pada dasarnya sudah sesuai

dengan perkembangan pemikiran
mutakhir tentang insurgency dan
counterinsurgency inl.

Sehubungan dengan perkembang-
an serategi dan doktrin perang kon-
vensional dan perang non konven-
sional pasca Perang Dingin, Pemes
rintah Negara Kesatuan Republik
Indonesia perlu merumuskan kem-
bali kebijakan dan strategi yang
akan dianut“mengenai masalah
perang, pertahanan, dan keaman-
an dalam negeri.

Masih harus dilakukan pengkayji-
an, mengapa lentara Nasional In-
donesia yang berhasil baik dalam
melancarkan perang non konven-
sional menghadapi perang konven-




- sional yang dilancarkan olch Ke- -
" rajaan Belanda dalam tzhun 1'940—

) ‘an dan berhasil melancarkan ope-

- -..-:':-rasx coumermmrgenq' menghadapx

. perang non konvensiogal y yang di-
"Iancarkan bcrbagai pemberontak—

"---:;-:an yang ter}ach di Indonesm da-

-_"_-:'_ilam tahuné1950-an dan tahun
E__::_;1960 -an,; tldak demlklan ‘berhasil

dalam’ menghadapz insurgencies di

- eks Provinsi Timor Timur, Nang-

. ‘groe Aceh Darussalam, dan Papua,

5) Dirnensi Manajemen Pertabanan.

Keterbatasan anggaran negara da-

lam pengadaan alat utama sistem
senjata (@lutsista) tidak merupakan
hambatan untuk pembangunan
komponen-komponen sistem per-
tahanan rakyat semesta, khususnya
untuk membangun mekanjsme

- komando dan pengendalian yang

-terpadu untuk menghadapi konii-

nuum perang dan damai; serta

‘untuk melembagakan keterlibacdn
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Mengenai hubungan masyarakat hukum
adar dengan Negara Kesatuan Republik
Indonesia lihat: prosiding Sarasehan
Masyarakat Adat Nusantara: Menggugar
Posisi Masyarakar Adat terbadap Negara
(1999); rangkaian penerbitan Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia: favenzari-
sast dan Perlindungan Masyarabat Hubum

i }tiRN_A{L-_‘<}:.s1¢f?—-'V_o';;'WfJULI_iACUSTUS 2008 - Mo

-"3:3'rakyat Indonesza sendm dalam'
ﬁrnengawal perbatasan negara :

Keterhbatan secara rnelembaga daﬂ '
_-.:_Rakyat Indonesia dalam bidan -
+ pertahanan negara dapar dimu,lm ':

dengan ‘mengakomodasi pimpin- -
an dan warga masyarakat hukum'-_'

adat yang hldup di daerah- daerah

'-perbatasan 6.

Sesuai dengan sistem pertahanan
rakyat semesta dan perkembang-
an berbagai benruk ancaman baru,
format pertahanan yang sesuai de-
ngan kepentingan nasional Indo-
nesia adalah keamanan nasional
(national security).

. Saran.

Organisasi dan tata kerja kelem-
bagaan negara yang dewasaini ter-
kesan lebih didasarkan pada pen-
dekatan. hukim dan pendekatan

Adat (2005), Hubungan Struktural Ma-
syarakat Flukum Adat-Suku Bangsa-Bang-
sa, dan Negara (2006), Mewujudkan Hak
Konstitusional Masyarakat Hukum Adar
(2007; dan Rikardo Simarmata, Pengn-
kuan Hukum terbadap Masyarakat Adas
Indonesia, RIPP UNDP Regional Office,
Bangkok.
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_ ."__-_:53--anggaran, yang teiah memmbulkan L -;-::
=_'fb1r0kratisme dan menyukarkan ter- -
S Wujudnya koord1n351 perlu chu— .
(R ‘bah men}adl pcndckatan missi scrta s
' . Timor Tlmur, Nanggroe Acch Da- o

ST f-an empat tugas pemermtahan me- -
. nurut Pembukaan Undang—Unda.ng R &
| -j'Periu dllakukan pemutakhiran ter- .
Ehadap Dokirin Sistern’ Pertahan-
. an Rakyatr. Semesta ‘sebagai dok-

o _'.-f'-Dasar 1945 .

: Se_suau 'dengan sistern pem_erimah-
an demokrasi presidensial yang di-
anut oleh Undang-Undang Dasar
1945, orgamsasn, prosedur seria

“tata kerja lembaga kepresndenan

Cperlul ditata sedemikian rupa, se-
‘hingga mampu menyelenggarakan
missinya baik dalam damai mau-
pun dalam perang secara cepat,
tepat, efektif, dan efisien.

Departemen Pertahanan dan Mar-
kas Besar Tenrara Nasional Indo-
nesia segera menerjemahkan dan
mengkaji The U Shdrmy — Ma-
rine Corps C'ounterzmurgmcy Field
Manual 2006 ini.

Seiring dengan itu, Departemen
Pertahanan dan Markas Besar Ten-
rara Nasional Indonesia bersama
dengan departemnen-departemen pe-
merintahan lainnya, Komisi Na-
sional Hak Asasi Manusia, serta
berbagai lembaga penelitian meng-

adakan pengkajlan menycluruh -

8 .Zterhadap fakror-fakror 3 yang menye-.f: .
-'.i_."_-babkan beriarut~larutnya operasi -
.-counterzmurﬁrmczes di eks Provinsi -

_'--russalam, dan Papua P Y

«uin perang non konvensional Ne-
' -"'gara Kesatuan Repubhk Indone-
sia, "baik_ -dalgm_ menghadapi perang

- konvensional dan perang non kon-

vensional yang dilancarkan oleh
musuh dari luar maupun untuk
menghadapi perang non konven-
sional yang telah,'seciang, dan akan
dilancarkan oleh para insurgents di
dalam negeri.

Untuk melaksanakan Sistem Per-
tahanan Rakyat Semesta — yang
pada dasarnya merupakan’suatu
doktrin perang non kénvensional
— baik dalamwmenghadapi serang-
an musuh dari luar negeri mau-
pun menghadapi insurgencies di
dalam negeri, para perwira Ang-
katan Perang Republik Indonesia
selain perlu dibekali dengan ke-
mampuan profesional untuk me-
mimpin perang konvensional juga
perlu dibekali dengan pengertian




-yang ..mernadai tentang latar bf:la.—__:'

.ﬁkancr sejarah dar}. budaya dari Rak-.

' ._.'-_.:::_-yat Indonesza yang. terdm dari

L -'--_gﬁ:-:demlklan banyak suku, ras, dan &

_'.-_-;:penganut agama i

Mengmgat membaumya masalah
- perang dan damai, masih berlan-

-"'__;_-_:;utnya perang konvens:onal dan

' -:-:-perang non konvensxonal serta
o 5;aclanya kebutuhan kerjasama yang

: negara szpﬂ dengan komando mi-

- liter dalam menghadapi perang non

- konvensional yang dilancarkan oleh

- musuh dari luar dan kaum 7nsu-

gents dari dalam negeri, perlu di-

- bentuk. dan difungsikan Dewan
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Secara pribadi, sejak rahuny]980-an me-
lalui berbagai media penulis mengusul-
kan dibentuknya corps zeritorial dalam
jajaran TNI Angkatan Darat berdam-
pingan dengan korps-korps perwira yang

“sudah ada, sebagai korps perwira ahli

yang bersifar struktural, untuk membe-
rikan dukungan staf mengenai masalah-
masalah politik, psikologi, ekonomi, dan
pemerintahan sipil kepada pada pangli-
ma. Penulis sendiri, yang lulus sebagai
sarjana muda ilmu pemerintahan dan
sarjana administrasi negara pada Fakul-

.-WRN@JC:SICI_ - Vol. _1\;;;1;;_,;'._5@ L-_j_sfr._us 2008 “No

'::_'Keamanan Nasmnai (chtzona[ Sg....:;:__:
: ::_='cmz1y Counczl) seévagzzz sebuah iem;-_; .

. baga. penyelenggara negara di ba-
wah pimpinan presxdeu Repubhk_;‘_'-
E .5Indon681a yang secara terpadu dan

- J_-berkelan}utan bertugas membantu_ o

- presiden dalam merumuskan keblg-' :
_jakan dan strategi yang terkait de-
ngan masalah perang dan damai ini. -

c. Penutup.

Semoga makalah ini ada manfaatnya
bagi Pemerintah Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan bagi pimpin-
an Angkatan Perang Republik Inde-
nesia. J

tas Sosial Politik Universicas Gadjah
Mada, direkrue sebagaidetnan satu per-
wira cadangan-wajib militer darurac (/es-
ru patja wamilda) untuk mendukung
operasi teritorial Kodam III/17 Agustus
di Sumatera Barat dan Riau antara tahun
1960-1963. Setelah selesai menjalani
wajib militer darurar tersebut, menyadari
meningkatnya aksi-aksi sepihak Partai
Komunis Indonesia (PKI) penulis memu-
tuskan untuk melanjutkan dinas sebagai
militer sukarela sampai pensiun dari di-
nas militer pada rahun 1991.






